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ABSTRAK 
Nama  : Abdul Fattah 
Nim  : 40400113055 
Judul : Pengaruh Promosi terhadap Minat Kunjung di  Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
 
Skripsi ini membahas tentang pengaruh promosi terhadap minat kunjung 
pemustaka di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar. Rumusan masalah 
dari penelitian ini yaiitu bagaimana strategi promosi di Perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI Makassar? Bagaimana minat kunjung pemustaka di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar? dan seberapa besar pengaruh promosi 
terhadap minat kunjung pemustaka di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar?.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis Strategi promosi 
yang berhasil diterapkan di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar, Untuk mengetahui minat kunjung pemustaka atau 
(Mahasiswa)  di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar dan Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh promosi 
terhadap minat kunjung pemustaka di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. 
Jenis   penelitian   yang   digunakan   adalah   penelitian   asosiatif   
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 
UMI Makassar yang berkunjung selama tahun 2016 sebanyak 5562 pemustaka 
sedangkan sampel penelitian menggunakan rumus slovin dengan teknik 
accidental Sampling diperoleh 98 responden. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner yang dibagikan langsung kepada responden. 
Hasil penelitian ini menunjukkan penilaian 98 responden untuk strategi 
promosi perpustakaan sebesar 3.307 termasuk dalam kategori baik dengan 
rentang skor (882 – 3.528). Nilai 3.307 termasuk dalam interval penilaian baik 
dan mendekati sangat baik. Jenis promosi yang paling berhasil adalah pengenalan 
perpustakaan pada mahasiswa baru dengan rata-rata 51 responden atau (52%) 
menyatakan telah mengenal Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar saat 
mahasiswa baru. Berdasarkan penilaian 98 responden, nilai  minat kunjung 
pemustaka sebesar 4.410 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor 
(1.174 - 4704). Nilai 4.410 termasuk dalam interval penilaian baik dan mendekati 
sangat baik. Item pernyataan yang paling berhasil menarik minat kunjung 
pemustaka adalah berkunjung untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
dengan rata-rata 60 responden atau (61,2%) menjawab sangat setuju. pengaruh 
promosi (X) terhadap minat kunjung (Y) di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar adalah kuat dengan nilai korelasi pearson pengaruh sebesar 0,692. 
Artinya nilai korelasi berada di interval 0,60 – 0,799. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya pemustaka akan mengunjungi perpustakaan jika ada rasa 
ketertarikan, yang dimaksud ketertarikan bisa diartikan sebagai ketertarikan pada 
tempat (lokasi), koleksi, layanan, sarana dan prasarana perpustakaan dan 
seterusnya. Rasa tertarik akan berubah menjadi senang jika kebutuhan pemustaka 
terpenuhi, sehingga dengan terpenuhinya kebutuhan akan menimbulkan rasa 
senang dan kepuasan, maka pemustaka akan berkunjung lagi. Sarana yang efektif 
yaitu dengan promosi.  
Dengan adanya promosi diharapkan mahasiswa dapat mengenal lebih 
dekat perpustakaan, pada akhirnya mahasiswa akan menjadi pemustaka yang giat 
dalam memanfaatkan jasa perpustakaan. Sebaliknya, perpustakaan yang tidak 
mengadakan promosi, akan mengakibatkan perpustakaan tidak dikenal oleh 
masyarakat atau mahasiswa. Sehingga fungsi perpustakaan sebagai sumber 
informasi tidak akan terlaksana. Promosi adalah langkah praktis yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan minat kunjung serta pemanfaatan perpustakaan 
(Darmono, 2007: 207). Selanjutnya Solfianida dan Marlini (2012: 207) dengan 
adanya promosi, keberadaan perpustakaan mudah diketahui sehingga masyarakat 
akan menggunakan perpustakaan, mengetahui koleksi yang dimiliki, mengenal 
jenis-jenis layanan yang tersedia serta manfaat yang akan diperoleh oleh 
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pemustaka. Dengan demikian, masyarakat atau mahasiswa dapat tertarik 
mengunjungi dan memanfaatkan koleksi perpustakaan secara berkesinambungan. 
Dalam agama Islam, kegiatan promosi telah lama dilakukan, baik itu dari 
para nabi, sahabat, Tabi-tabi’in, ulama sampai kepada generasi muslim saat ini. 
Islam mengenal kegiatan promosi dengan istilah dakwah, yang memiliki arti 
mengajak. Dakwah  dalam  bahasa  Arab  berasal  dari  kata (da'a  yad'u,  
da'watan),  berarti  menyeru,  memanggil, mengajak, menjamu Atau kata da'a, 
yad'u, duaan, da'wahu, berarti menyeru akan dia (Muliadi, 2013: 9) . Banyak 
ayat-ayat al-Qur’an yang  menjelaskan pentingnya kegiatan dakwah atau promosi, 
salah satunya terdapat pada Q.S Al-Imran/3:104 
                              
                
Artinya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
mengajak kepada kebajikan, menyeru kepada yang makruf dan mencegah 
dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung. ( Tafsir al 
Misbah, Q.S. Al-Imran/104). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt. memerintahkan orang yang 
beriman untuk menempuh jalan luas dan lurus serta mengajak orang lain 
menempuh jalan kebajikan dan makruf (Shihab, 2009: 208). 
Dari ayat di atas Allah Swt. menghendaki agar manusia di atas muka 
bumi ini saling mengingatkan atau mengajak kepada kebaikan, menyuruh berbuat 
makruf (perbuatan mendekatkan diri kepada Allah) dan mencegah dari yang 
munkar (perbuatan yang menjauhkan diri dari Allah). Hubungan dari ayat di atas 
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dengan judul penelitian ini adalah peneliti mengambil kata ―menyeru‖. Menyeru 
dapat berupa langsung atau tidak langsung. Demikian halnya mempromosikan 
perpustakaan, ada secara langsung seperti, seminar dan lomba-lomba dan tidak 
langsung melalui brosur atau media sosial dan lain-lain. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun 
2014 tentang pelaksanaan Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 mengenai 
perpustakaan, pada  pasal  30 ayat 1  bahwa  promosi pelayanan  perpustakaan 
dilakukan  untuk meningkatkan  citra  perpustakaan  dan  mengoptimalkan  
penggunaan  perpustakaan serta meningkatkan budaya kegemaran membaca 
masyarakat, promosi pelayanan perpustakaan dilakukan  secara  
berkesinambungan. (Republik Indonesia, 2014: 15). Oleh sebab itu, promosi 
penting dilakukan dalam meningkatkan citra perpustakaan, sehingga pemustaka 
akan lebih giat berkunjung lagi ke perpustakaan. 
Beberapa hasil penelitian mengungkapkan bahwa kegiatan promosi di 
perpustakaan sangat berpengaruh pada minat kunjung pemustaka. Seperti 
penelitian yang dilakukan Bilanay (2016 :5) mengenai manfaat promosi dalam 
meningkatkan minat kunjung, menyatakan bahwa kegiatan promosi di UPT 
Perpustakaan Universitas Sam Ratulangi sangat bermanfaat dan menentukan 
jumlah kunjungan pemustaka serta sikap pustakawan dalam melayani menjadi 
faktor penting dalam mendorong pemustaka untuk berkunjung. selanjutnya 
penelitian yang dilakukan oleh Habir (2015 :169), mengemukakan bahwa 
pengaruh promosi terhadap minat kunjung pemustaka di Perpustakaan STIKES 
Mega Rezky Makassar sangat kuat, karena memperoleh nilai R sebesar 0.648, 
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artinya promosi perpustakaan memberikan pengaruh yang kuat terhadap minat 
kunjung pemustaka. Dengan nilai minat kunjung sebesar 79,05% dari 255 
responden, artinya minat kunjung pemustaka sangat besar. Di tempat lain, 
penelitian yang dilakukan Waas dkk. (2016 :13 ) mengenai pomosi program studi 
ilmu perpustakaan,  hasil dari penelitian tersebut membuktikan bahwa peran 
promosi sangat berpengaruh dan dapat mempengaruhi sehingga informan tertarik 
pada informasi yang disampaikan tentang program studi ilmu perpustakaan 
dengan promosi secara langsung, kunjungan, sosialisasi, kegiatan-kegiatan 
kampus PPM-PKL yang dapat membuat mereka ketahui secara langsung, 
sehingga antusias masyarakat untuk masuk program studi ilmu perpustakaan 
semakin meningkat. 
Sementara itu, penelitian yang dilakukan  Afriani dan Yunaldi (2012 :15), 
menyatakan bahwa tingkat pengunjung Perpustakaan Umum Kota Solok tidak 
mengalami kenaikan karena kegiatan promosi tidak efektif. Dari beberapa hasil 
penelitian tersebut membuktikan bahwa kegiatan promosi yang diadakan di 
perpustakaan sangat berpengaruh terhadap minat kunjung pemustaka.  
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar adalah perpustakaan 
perguruan tinggi yang dimiliki oleh Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar, perpustakaan ini telah menyediakan berbagai bentuk promosi untuk 
menarik minat kunjung pemustakanya seperti; pengenalan perpustakaan pada 
mahasiswa baru, Leaflet/Brosur, Pamflet/Spanduk, Pameran, Lomba, seminar, 
media sosial (Facebook), Website Perpustakaan serta melalui media elektronik 
seperti: televisi dan radio. Namun berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti 
5 
 
 
 
menemukan minat kunjung pemustaka di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar relatif rendah, dikaitkan dengan data jumlah pengunjung pada tahun 
2016. 
Tabel 1 
 Pengunjung Tahun 2016  
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar 
BULAN PENGUNJUNG 
Januari 518 
Februari 558 
 Maret 831 
 April 675 
 Mei 520 
 Juni 438 
 Juli 99 
 Agustus 295 
 September 274 
 Oktober 551 
 November 407 
 Desember 396 
 Total 5562 
 (sumber: Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI) 
 Dari data di atas jumlah pengunjung selama tahun 2016 sebanyak 5562 
pemustaka dari 23.556 Mahasiswa UMI Makassar, jika dirata-ratakan jumlah 
pengunjung setiap harinya hanya sebanyak 23 (0.04 %) pemustaka dari total 
Mahasiswa UMI Makassar. 
Oleh sebab itu, perlu ada pengukuran yang mendalam untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh minat kunjung pemustaka terhadap pelaksanaan 
kegiatan promosi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan 
judul ‖Pengaruh Promosi Terhadap Minat Kunjung Pemustaka di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar‖ 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan 
masalahnya adalah: 
1. Bagaimana strategi Promosi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar? 
2. Bagaimana minat kunjung Pemustaka di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar? 
3. Seberapa besar Pengaruh Promosi terhadap Minat Kunjung Pemustaka di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari penulis terhadap hal 
yang diteliti. Hal tersebut sesuai dengan yang dijelaskan  Prasetyo (2012: 76) 
hipotesis merupakan preposisi yang akan di uji keberlakuannya, atau merupakan 
suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. Selanjutnya menurut 
Sugiyono (2014: 64) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis dapat dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 
yang empirik dengan data. Selanjutnya hipotesis tersebut akan diuji penulis 
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dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Hipotesis terbagi atas dua macam, 
yaitu: 
1. Hipotesis Alternatif (H1) 
Hipotesis Alternatif menyatakan adanya pengaruh antara variabel X 
terhadap Y atau terdapat perbedaan antara dua kelompok. H1: ―ada pengaruh 
promosi perpustakaan terhadap minat  kunjung  pemustaka  di  Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia‖. 
2. Hipotesis Nol (Ho) 
Hipotesis nol menyatakan tidak adanya pengaruh antara variabel X 
terhadap Y atau tidak adanya perbedaan antara dua kelompok. Ho: ―tidak 
adanya pengaruh promosi terhadap minat kunjung pemustaka di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia‖. 
Adapun hipotesis dari penelitian ini, yaitu Hipotesis Nol (Ho) 
― Tidak terdapat pengaruh promosi terhadap minat kunjung di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar‖. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional  
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap 
variabel penelitian dalam judul ini, maka penulis memberi pengertian yang 
diperlukan untuk mendefenisikan variabel tersebut secara operasional sebagai 
berikut : 
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a. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah daya yang ada atau 
timbul ( orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan 
atau perbuatan seseorang. Dalam hal ini, pengaruh atau akibat yang 
timbul dari promosi yang diadakan di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar  terhadap minat kunjung 
pemustakanya. 
b. Promosi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jenis-jenis kegiatan 
layanan promosi yang terdapat di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar, seperti: pengenalan 
perpustakaan pada mahasiswa baru, seminar dan pameran perpustakaan, 
spanduk dan lain-lain. 
c. Minat kunjung yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keinginan 
pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan. Selanjutnya pemustaka 
yang ada dibatasi hanya mahasiswa UMI yang berkunjung di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar. 
Adapun pengaruh promosi terhadap minat kunjung pemustaka di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar yang dimaksud adalah pengaruh atau akibat yang timbul dari 
kegiatan promosi yang diadakan di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar untuk membuat pemustaka tertarik berkunjung dan memanfaatkan 
jasa layanan perpustakaan. 
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2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dibatasi pada tinjauan secara empiris tentang seberapa 
besar pengaruh layanan promosi tehadap minat kunjung pemustaka di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar. Objek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa UMI yang berkunjung 
di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar. Terdiri dari beberapa indikator, yaitu: 
a. Adanya ketertarikan terhadap perpustakaan, seperti: 
1) Motivasi tiap individu 
2) Dilayani dengan baik 
3) Koleksi yang dimiliki 
4) Fasilitas 
b. Intensitas kunjungan 
1) Jumlah kunjungan 
2) Jarak  
3) Tugas 
4) Hiburan 
Subjek dalam penelitian ini adalah jenis-jenis kegiatan Promosi yang 
ada di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar. Terdiri dari beberapa indikator, yaitu: 
a. Jangkauan promosi, seperti: 
1) Brosur/Leaflet 
2) Spanduk/Poster 
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3) Pameran 
b. Kuantitas penayangan di media promosi, seperti: 
1) Iklan perpustakaan 
2) Website perpustakaan 
3) Media sosial (Facebook) 
c. Kualitas penyampaian pesan, seperti: 
1) Pengenalan perpustakaan pada mahasiswa baru (User Education) 
2) Seminar perpustakaan 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Strategi promosi di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
2. Untuk mengetahui minat kunjung pemustaka di Perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh promosi terhadap minat 
kunjung pemustaka di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
F. Kegunaan  Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
manfaat sebagai berikut:  
1. Kegunaan  secara Ilmiah 
Skripsi ini diharapkan menjadi acuan, masukan, dan perbandingan bagi 
teman-teman mahasiswa yang ingin melakukan penelitian selanjutnya. 
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2. Kegunaan  secara Praktis  
a) Bagi perpustakaan, sebagai masukan dalam melakukan promosi 
perpustakaan untuk upaya meningkatkan minat kunjung pemustaka dan 
pelayanan jasa informasi perpustakaan serta sebagai dasar untuk 
menentukan kebijakan pengembangan perpustakaan di masa yang akan 
datang. 
b) Bagi peneliti, semoga penelitian ini bermanfaat utuk mengasah 
pengetahuan penulis mengenai teori-teori ilmu perpustakaan yang di 
dapat dalam bangku perkuliahan 
G. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari lima bab, tiap bab dibahas dalam beberapa sub bab. 
Secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Bab satu berisi pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, hipotesis, definisi operasional dan ruang lingkup penelitian, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab dua berisi  tinjauan teorits tentang pengaruh layanan promosi terhadap 
minat kunjung pemustaka di perpustakaan, didalamnya membahas tentang 
pengertian-pengertian promosi, tujuan, fungsi maupun kebijakan promosi 
perpustakaan. Pengertian minat kunjung dan faktor-faktor yang mampu 
mendorong minat kunjung pemustaka. 
Bab tiga berisi tentang metodologi penelitian,yang terdiri dari jenis 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian diantaranya gambaran umum Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar tentang sejarah 
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singkat berdirinya Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, instrument 
penelitian, dan teknik pengolahan dan analisis data. 
Bab empat berisi hasil penelitian dan pembahasan, penjelasan tentang hasil 
penelitian dan pembahasan berupa deskripsi data dan analisa data. 
Bab lima merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan hasil 
penelitian dan saran. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
 
A. Promosi Perpustakaan 
1. Pengertian Promosi Perpustakaan 
Promosi merupakan bagian dari manajemen pemasaran, yang terbagi 
menjadi lima konsep, yaitu: produksi, produk, penjualan, promosi dan 
pemasaran berwawasan sosial. Menurut Shinta (2011: 2) Manajemen 
pemasaran adalah suatu proses dan manajerial yang membuat individu atau 
kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan 
menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai kepada 
pihak lain atau segala kegiatan yang menyangkut penyampaian produk atau 
jasa mulai dari produsen sampai konsumen.    
Promosi merupakan kegiatan penting yang ada pada organisasi, apalagi 
untuk organisasi yang bergerak dalam bidang usaha dan jasa. Bagaimanapun 
produk atau jasa yang dihasilkan tidak ada gunanya jika tidak diketahui atau di 
manfaatkan oleh sebagian konsumen. Promosi adalah mekanisme komunikatif 
persuasif pemasaran dengan memanfaatkan teknik-teknik hubungan 
masyarakat (Darmono, 2007: 207).  
Promosi adalah setiap kegiatan komunikasi yang bertujuan 
memperkenalkan produk pelayanan atau ide dengan saluran distribusi 
(Hernando, 2005: 2). Selanjutnya menurut Lasa HS (2005: 238) promosi 
adalah bentuk komunikasi untuk memperkenalkan produk (barang dan jasa) 
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kepada calon pengguna (customer) agar mereka itu bersedia membeli atau 
memanfaatkannya. Menurut Syihabuddin (2003: 260) promosi perpustakaan 
merupakan forum pertukaran informasi antara organisasi dan konsumen 
dengan tujuan memberikan informasi tentang produk atau jasa informasi yang 
disediakan oleh perpustakaan sekaligus membujuk pengguna untuk bereaksi 
terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa promosi 
perpustakaan merupakan suatu kegiatan atau forum pertukaran serta 
penyebaran informasi antara organisasi dan konsumen  di mana forum tersebut 
bertujuan untuk menginformasikan dan memperkenalkan produk dan jasa 
yang disediakan oleh perpustakaan serta mengajak pemustaka untuk merespon 
produk atau jasa yang ditawarkan. 
Dalam melakukan promosi perpustakaan, pustakawan dapat 
menggunakan teknik menulis berita dari seorang wartawan yaitu dengan cara 
memperhatikan 5 W dan 1 H yang dijelaskan  Sudarsana ( 2007: 42), sebagai 
berikut: 
a. Who (Siapa) 
Dalam mempromosikan perpustakaan harus jelas siapa yang akan 
melakukan promosi dan siapa pula yang akan dijadikan sasaran promosi. 
Yang mempromosikan tentu saja harus staff perpustakaan, tetapi apakah 
setiap staff perpustakaan akan mampu melakukan promosi dengan baik? 
Tentu saja tidak, karena staff tersebut harus memenuhi persyaratan 
tertentu. Dia harus memahami hakikat, fungsi dan peranan perpustakaan. 
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Dia harus terampil dalam pengolahan teknis, ramah dan pandai melayani, 
mengusai teknik berkomuikasi, teknik promosi dan cukup berpengalaman. 
b. What (Apa) 
Di sini bisa mencakup:  
1) Apa promosi itu? 
2) Apa yang dipromosikan? 
3) Apa sifat-sifat dari yang dipromosikan? 
Pada dasarnya, promosi adalah mengkomunikasikan informasi dari 
penjual ke pembeli sehingga terjadi proses membujuk, mempengaruhi 
sikap dan prilaku pembeli. Penjual di perpustakaan adalah staff 
perpustakaan yang memenuhi persyaratan tertentu. Sedangkan pembeli 
tidak lain adalah pengguna perpustakaan. Baik yang sudah menjadi 
pengguna (lama dan baru) maupun masih sebagai calon pengguna. Oleh 
sebab itu, dalam promosi mereka diberi informasi, diingatkan kembali, 
dibujuk serta dipengaruhi sikap dan tingkah lakunya dalam kaitan 
pekerjaannya dengan manfaat dan pemanfaatannya di perpustakaan 
sehingga lebih memenuhi dan memuaskan kebutuhannya. 
Apakah yang dipromosikan di perpustakaan? Tentu saja bukan 
berwujud benda yang merupakan produk dari suatu industri, melainkan 
pelayanan atau jasa. Disinilah bedanya, apa yang dijual di perpustakaan 
sama sekali tidak dapat ditaksir, dilihat, dicicipi ataupun dijamak sebelum 
dibeli. Paling-paling pengguna hanya dapat mencari petunjuk atau tanda-
tanda dari mutu jasa sebelum dibelinya. 
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c. When (Kapan) 
Kapankah promosi perpustakaan ini paling tepat dilaksanakan? 
Mengenai waktu pelaksanaan promosi ada beberapa kondisi yang perlu 
dipertimbangkan. Di sekolah atau di perguruan tinggi, pada saat orientasi 
siswa atau mahasiswa baru harus dimanfaatkan. Tetapi karena promosi 
perlu dilakukan setiap saat termasuk kepada pengguna lama maupun calon 
pengguna yang potensial. 
Jika ada kesempatan-kesempatan kondusif untuk berpromosi maka 
berpromosilah, baik untuk memberitahukan, untuk mengingatkan ataupun 
menguatkan kesadaran akan fungsi dan kegunaan perpustakaan sesuai 
dengan kebutuhan mereka masing-masing. 
d. Where (Di mana) 
Tentang tempat pelaksanaan promosi, tentu saja akan berpusat di 
perpustakaan. Tetapi, akan sangat mungkin dilakukan di luar 
perpustakakaan, tetapi masih tetap berada di lingkungan perpustakaan. 
Misalnya di sekolah, kampus, di lingkungan lembaga atau perkantoran 
atau perusahaan tertentu. 
e. Why (Mengapa) 
Pertanyaan ini lebih menyangkut pada latar belakang mengapa kita 
perlu melakukan promosi di perpustakaan. 
f. How (Bagaimana) 
Pertanyaan ini mengacu pada cara, teknik atau metode promosi. 
Hal ini mencakup pada kegiatan analisis pasar. Siapa sasaran promosi, 
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murid, mahasiswa, kelompok tertentu dan masyarakat. Kita perlu 
mengidentifikasi karakteristik mereka. Apa demand atau want, need 
mereka masing-masing. Tidak lain tujuannya agar jasa yang diberikan 
dapat memuaskan kebutuhan mereka dan dapat mencapai want 
satisfication. 
2. Jenis-jenis Promosi Perpustakaan 
Promosi perpustakaan adalah aktivitas memperkenalkan perpustakaan 
dari segi fasilitas, koleksi, jenis layanan dan manfaat yang dapat diperoleh 
oleh setiap pemustaka. Adapun jenis-jenis atau usaha yang dilakukan untuk 
mempromosikan perpustakaan menurut Syihabuddin, dkk. (2003: 22)  adalah: 
a. Penyebaran Brosur 
Brosur di buat semenarik mungkin, berisi jenis-jenis layanan yang 
tersedia, jam buka, jenis koleksi yang dimiliki, fasilitas ruangan, fasilitas 
teknologi informasi, sejarah perpustakaan, peranan, syarat keanggotaan dan 
lain-lain. Agar sampai pada masyarakat, brosur dibagikan secara gratis, 
dikirim ke lembaga-lembaga atau ditempel di lokasi yang strategis. 
b. Penyebaran Terbitan atau Publikasi 
Selain brosur, sarana promosi perpustakaan dapat juga berupa 
terbitan atau publikasi tentang perpustakaan dan koleksi. Misalnya 
bibliografi, daftar buku baru, judul, artikel, resensi buku, laporan kegiatan 
lembaga dan alangkah baiknya jika ada majalah yang bisa digunakan 
sebagai sarana komunikasi pustakawan dengan pemustaka. 
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c. Penerimaan Kunjungan 
Tujuan kunjungan biasanya untuk studi banding atau untuk 
menunjang keberhasilan studi. 
d. Pameran Perpustakaan dan Open House 
Pameran perpustakaan dapat dilakukan dengan menampilkan koleksi 
yang dimiliki perpustakaan. Misalnya koleksi baru, buku langka, koran 
langka dan lain-lain. Berbeda dengan pameran yang dapat dilakukan kapan 
saja, open house lebih dikaitkan dengan momen-momen khusus, misalnya 
hari jadi perpustakaan yang menyuguhkan reorientasi sejarah, fungsi, 
tujuan, napak tilas perjalanan perpustakaan dan mengingatkan pada 
masyarakat bahwa perpustakaan tak berarti tanpa dukungan mereka. 
3. Kebijakan Promosi dalam Peningkatan Promosi Perpustakaan 
Dalam mempromosikan perpustakaan perlu memperhatikan beberapa 
kebijakan-kebijakan, agar jasa atau layanan yang di promosikan  tepat sasaran 
dan berhasil. Adapun beberapa kebijakan promosi yang harus diperhatikan, 
sebagai berikut: 
a. Strategi Promosi 
Strategi Promosi adalah persiapan pertimbangan sebelum, selama 
dan sesudah melaksanakan promosi dalam bentuk pelayanan yang 
disesuaikan dengan situasi dan kebutuhan terhadap kelompok pembaca 
yang harus dilayani. Sedangkan yang dimaksud dengan persiapan dan 
pertimbangan di sini adalah perlunya diadakan berbagai persiapan-
persiapan terutama mengenai tempat, ruangan, petugas, penyediaan bahan, 
sarana, kondisi dan suasana. Selanjutnya Sudarsana (2007: 47) 
19 
 
 
 
mengemukakan beberapa strategi promosi yang harus diperhatikan, sebagai 
berikut: 
1) Lokasi 
Walaupun belum ada tempat yang benar-benar memenuhi 
syarat, harus ada ketentuan jelas di mana pemakai dapat membaca dan 
meminjam buku. Kalaupun tempat sudah ada diperlukan penunjukan 
tempat itu. Misalnya memasang papan nama yang jelas digantungkan 
yang berbunyi ―Perpustakaan‖. Sebaiknya tempat itu terletak di bagian 
yang mudah dicapai sehingga memudahkan waktu membaca dan 
meminjam dan mengembalikan buku. 
2) Ruang  
Ruang harus bersih. Perjalanan atau pergantian udara harus 
teratur sehingga tidak terasa panas, pengap atau terlalu dingin. 
Peraturan perabotan, alat rapi, indah dan susunan yang menyenangkan. 
Sehingga perpustakaan merupakan rumah yang baik 
3) Petugas 
Hal tersebut dapat dicapai oleh petugas yang mempunyai 
tanggungjawab dan mencintai pekerjaannya dan selalu berprakarsa 
mengadakan perubahan dan perbaikan. Lebih sempurna kiranya dalam 
melakukan segalanya itu ia mempunyai sifat ramah, sabar dan 
mencintai pemakai, serta sabar akan hakikat tugasnya yaitu 
mendatangkan pembaca sebanyak-banyaknya. 
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4) Penyediaan bahan dan sarana 
Bahan-bahan perpustakaan yang besar jumlahnya belum tentu 
menarik pembaca, kalau tidak memenuhi keperluannya. Oleh sebab itu, 
perlu diusahakan agar pengadaan bahan pustaka diarahkan kepada 
tujuan untuk memenuhi keperluan pemakai. Sedangkan sarana untuk 
mencapai bahan yang diperlukan oleh pembaca hendaknya disediakan 
selengkap mungkin. 
b. Langkah-langkah dalam Promosi Perpustakaan 
Untuk mensyaratkan jasa perpustakaan, perpustakaan tidak cukup 
hanya membangun jasa informasi, tetapi juga bagaimana informasi tersebut 
dapat diserap, disebarluaskan dan dimanfaatkan oleh masyarakat pengguna 
infomasi. Untuk efektivitas informasi tersebut perlu ada cara dalam 
pengenalan atau promosi perpustakaan, adalah sebagai berikut: 
1) Ceramah perpustakaan 
Ceramah adalah cara yang baik untuk mendekati masyarakat 
yang belum mengenal perpustakaan. Ceramah dianggap baik untuk 
menjalankan kegiatan promosi perpustakaan, karena pustakawan dapat 
langsung bertatap muka dan sekaligus menjangkau masyarakat luas 
dalam memberikan penjelasan dan dorongan agar masyarakat mau 
berkunjung ke perpustakaan dan memanfaatkannya. 
2) Pameran perpustakaan 
Pameran adalah sarana audio visual. Melalui sarana audio visual 
biasanya seseorang dapat memperoleh ilmu pengetahuan dan ingatan 
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yang baik. Di katakan bahwa seseorang mendapat ilmu pengetahuan 75 
% salah satu sarana efektif untuk media promosi perpustakaan. Selain 
itu biaya yang dikeluarkan termasuk relatif kecil karena pelaksanaannya 
diadakan pada hari-hari tertentu saja (Asdam 2015: 32). 
3) Display  
Display sebagai media promosi semakin penting peranannya 
dalam menyampaikan dan menginformasikan pesan, jasa atau ide dari 
suatu lembaga atau perusahaan kepada publiknya. Display adalah suatu 
usaha mempertunjukkan, memperagakan atau pameran kecil berupa 
pajangan buku-buku atau bahan-bahan lainnya yang ada di 
perpustakaan. 
4) Pemutaran film 
Film merupakan salah satu media visual yang amat penting dan 
efesien dalam pelaksanaan kegiatan promosi perpustakaan, karena 
melalui film dapat memberikan keterangan, pendapat, pendidikan dan 
hiburan. Film dapat menciptakan imajinasi tertentu bagi orang yang 
menontonnya. Keuntungan film adalah sangat digemari oleh semua 
lapisan masyarakat baik kalangan tua maupun muda. 
5) Papan reklame 
Reklame perpustakaan dapat diartikan sebagai usaha-usaha 
perpustakaan agar dapat dikenal oleh masyarakat luas dengan cara 
mengadakan pengumuman-pengumuman atau propaganda agar 
perpustakaan dapat dimanfaatkan. 
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6) Spanduk 
Spanduk termasuk alat reklame, jadi pengaruhnya sama dengan 
papan reklame bagi masyarakat, yaitu bergantung kepada daya tarik 
pembuatannya masing-masing. 
7) Poster 
Poster termasuk salah satu media yang baik untuk dipergunakan. 
Selain itu materi yang disampaikan pun sama dengan jenis reklame 
lainnya, yaitu dengan menyampaikan kata-kata yang bersifat provokatif 
dan mampu memotivasi masyarakat untuk berkunjung ke perpustakaan. 
8) Daftar tambahan buku (accession list)  
Koleksi perpustakaan yang baik dan berkembang sesuai dengan 
perkembangan kebutuhan pengguna. Penambahan buku secara tetap dan 
teratur dapat menarik perhatian dan menarik minat pengunjung. 
Sebaiknya, setiap penambahan buku-buku yang terjadi dapat 
diberitahukan dengan berbagai cara kepada masyarakat luas. Salah 
satunya dengan membuat daftar tambahan buku (accession list). Daftar 
ini dapat dibuat berupa buku-buku mungil yang menarik, berupa brosur 
dan disebarluaskan secara gratis kepada anggota, pengunjung biasa dan 
setiap orang yang diketahui alamatnya pada daftar alamat pengunjung 
perpustakaan. 
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9) Kerjasama antara staf perpustakaan dengan pemuka masyarakat 
Pemuka masyakarakat dapat dikatakan dengan orang yang dekat 
dan selalu berhubungan dengan masyarakat. Oleh karena itu, sebaiknya 
pustakawan dapat bekerjasama. 
c. Faktor-faktor Kegiatan Promosi Perpustakaan 
Beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam kegiatan promosi 
perpustakaan, antara lain: 
1) Staf perpustakaan 
Berhasil atau tidaknya suatu kegiatan promosi layanan jasa 
perpustakaan bergantung pada kinerja dari staf perpustakaan 
(pustakawan). Oleh sebab itu, beberapa faktor yang mempengaruhinya 
adalah kemampuan mengelola perpustakaan, baik secara teknis maupun 
pelayanan. Seperti yang dikemukakan Sudarsana (2007: 55)  ―untuk 
memperluas dan meningkatkan mutu pelayanan diperlukan adanya 
kerjasama dan kekompakkan di antara sesama staf perpustakaan yang 
disertai oleh adanya wawasan yang luas terhadap fungsi dan tugasnya 
masing-masing‖.  
Adanya kemauan untuk mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan yang berkaitan dengan tugas pekerjaan yang sangat 
membantu terhadap peningkatan mutu pelayanan perpustakaan. 
2) Koleksi perpustakaan 
Tujuan utama dari promosi perpustakaan adalah memberikan 
pelayanan terhadap pengunjung. Dengan demikian agar dapat melayani 
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pengunjung maka yang harus disediakan oleh perpustakaan adalah 
koleksi perpustakaan ketepatan koleksi merupakan modal penting bagi 
perpustakaan untuk memuaskan masyarakat. Dengan tepatnya koleksi 
yang disajikan kepada masyarakat maka, perhatian masyarakat 
berkunjung akan bertambah, karena merasa kebutuhannya diperhatikan 
dan relatif terpenuhi. Akibatnya , dapat berpengaruh terhadap 
keberhasilan promosi perpustakaan yang sedang dijalankan.  
Perlu diketahui meskipun promosi perpustakaan berhasil dan 
minat masyarakat untuk berkunjung ke perpustakaan dapat meningkat, 
namun pengunjung dapat kecewa karena tidak menemukan koleksi 
yang dicari. Akibatnya pengunjung akan kecewa dan malas untuk 
kembali datang yang berarti tujuan promosi gagal, sebab tidak berhasil 
membuat masyarakat untuk datang berkunjung secara kontinyu. Oleh 
karena itu, dalam menjalankan promosi, kelengkapan koleksi harus 
diperhatikan secara serius dengan mempertimbangkan jenis dan fungsi 
masing-masing perpustakaan. 
3) Media-media promosi 
Promosi adalah salah satu aspek dalam pemasaran, penting 
artinya untuk mencapai tujuan pelayanan. Promosi sering diartikan 
sebagai media untuk menyebarkan informasi dan memperkenalkan 
perpustakaan pada pengguna maupun calon pengguna. Untuk itu perlu 
pesan yang menarik dan mudah dimengerti penggunanya. 
 
25 
 
 
 
Secara umum ada beberapa macam media promosi perpustakan 
menurut Nyono (2004 :7) sebagai berikut: 
a) Media cetak yaitu media statis dan mengutamakan pesan-pesan 
dengan sejumlah kata, gambar atau foto, baik dalam tata warna 
maupun hitam putih. Jenis-jenis media cetak antara lain: brosur, 
buletin, poster, map khusus perpustakaan, pembatas buku dan 
terbitan khusus perpustakaan. 
b) Media elektronik yaitu media dengan teknologi elektronik dan 
hanya bisa digunakan bila ada jasa transmisi siaran. Jenis-jenis 
media elektronik adalah televisi dan radio. 
c) Media penyelenggara yaitu media efektif untuk menembus 
pembatas dan penghalang komunikasi antara perpustakaan dan 
penggunanya yang melibatkan staf perpustakaan dan 
penggunanya. Jenis-jenis media penyelenggara adalah: pameran 
perpustakaan, ceramah, seminar, bercerita, bazar, lomba dan 
kuis, wisata perpustakaan, memutar video dan film. 
4. Tujuan Promosi Perpustakaan 
Suatu kegiatan yang direncanakan sudah tentu mempunyai tujuan yang 
ingin dihasilkan, tak terkecuali dengan promosi perpustakaan. Salah satu 
tujuan promosi perpustakaan adalah agar perpustakaan dapat dikenal di 
lingkungan masyarakat terkhusus koleksi yang dimiliki dan jenis layanan yang 
diberikan. 
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Tujuan promosi perpustakaan menurut Syihabuddin dkk, (2003: 260) 
adalah : 
a. Memperkenalkan fungsi perpustakaan pada masyarakat; 
b. Mendorong minat baca dan mendorong masyarakat agar menggunakan 
koleksi perpustakaan semaksimalnya dan menambah jumlah orang 
yang gemar baca; 
c. Memperkenalkan pelayanan dan jasa perpustakaan kepada masyarakat; 
d. Memberikan kesadaran masyarakat akan adanya pelayanan 
perpustakaan, dan menggunakannya serta mengembangkan pengertian 
masyarakat agar mendukung kegiatan perpustakaan; 
e. Memasyarakatkan slogan‖tak kenal maka tak sayang‖ 
Promosi pada dasarnya merupakan forum pertukaran informasi antara 
organisasi dan masyarakat dengan tujuan utama memberikan informasi 
tentang produk atau jasa yang disediakan oleh perpustakaan. Hasil dari 
promosi adalah tumbuhnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
perpustakaan sebagai sumber informasi sampai tindakan untuk memanfaatkan 
layanan yang ada di perpustakaan. Sikap pustakawan secara langsung sangat 
mempengaruhi citra perpustakaan. Jika perpustakaan menunjukkan kesan 
yang baik dalam memberi pelayanan kepada pemakai, maka ia telah 
melakukan promosi. 
Selanjutnya Hernando (2005: 10) mengemukakan  tujuan promosi  
dilakukan berkaitan erat dengan upaya bagaimana pemakai jasa perpustakaan, 
calon pemakai dapat mengenal perpustakaan, lalu memahaminya, berubah 
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sikap, menyukai, yakin dan pada akhirnya menggunakan dan selalu mau 
menggunakan dan ingat jasa-jasa perpustakaan tersebut. 
B. Minat Kunjung Pemustaka 
1. Pengertian Minat Kunjung Pemustaka 
Minat kunjung pemustaka merupakan suatu kegiatan atau 
kecenderungan pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan. Dalam kamus 
bahasa Indonesia minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu. Kemudian minat berhubungan dengan perasaan senang atau suka dari 
seseorang terhadap suatu objek. Bahwa minat sebagai suatu rasa lebih suka 
dan rasa ketertarikan pada suatu hal aktifitas, tanpa ada yang menyuruh.   
Minat seseorang terhadap terhadap suatu objek akan lebih kelihatan 
apabila objek tersebut sesuai dengan sasaran dan berkaitan dengan keinginan 
dan kebutuhan orang yang bersangkutan.(Habir, 2015: 159)  
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat kunjung pemustaka ke 
perpustakaan adalah sebagai berikut: 
a. Kondisi fisik, keadaan jasmani dan kondisi yang baik akan 
mempengaruhi minat yang lebih tinggi. Namun setelah adanya 
peristiwa, sehingga mengakibatkan seseorang mengalami cacat 
jasmani maka orang tersebut akan berubah minat belajarnya sehingga 
lebih suka kepada hal-hal yang sesuai dengan kondisi dirinya. 
b. Keadaan psikis, perubahan psikis seseorang mempengaruhi minat 
terhadap suatu bidang studi tertentu, misalnya dalam gangguan jasmani 
dan rohaninya, maka akan mempengaruhi keinginan yang berbeda. 
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c. Lingkungan sosial, lingkungan atau alam sekitar akan mempengaruhi 
minat meskipun dalam waktu yang relatif lama. 
Selanjutnya menurut Sutarno (2003: 188) sebagai berikut: 
a. Adanya jarak antara perpustakaan dan masyarakat. Antara masyarakat 
dan perpustakaan seolah-olah berjalan sendiri. Perpustakaan belum 
mampu menyentuh masyarakat, sebaliknya masyarakat belum 
memahami arti dan kegunaan. 
b. Adanya keterbatasan akses informasi dan komunikasi. Informasi dan 
komunikasi antar perpustakaan dan masyarakat merupakan hal yang 
penting. Jika antara perpustakaan dan masyarakat tidak ada informasi 
dan komunikasi, maka keduanya tidak ada kaitan atau hubungan. 
c. Respon dan perhatian masyarakat yang relatif rendah. Respon dan 
perhatian masyarakat yang rendah terhadap perpustakaan disebabkan 
oleh beberapa faktor, antara lain ketidaktahuan masyarakat akan letak 
perpustakaan, kegunaan perpustakaan, bagaimana cara menjadi 
anggota perpustakaan. 
d. Persepsi masyarakat yang keliru terhadap perpustakaan. 
e. Minat masyarakat terhadap perpustakaan relatif rendah. 
f. Tingkat kesibukan dan waktu yang terbatas. Kesibukan sehari-hari dan 
terbatasnya waktu untuk berkunjung ke perpustakaan menyebabkan 
masyarakat belum maksimal memanfaatkan layanan perpustakaan. 
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2. Tingkat Kunjungan Pemustaka 
Beberapa hal yang membuat masyarakat tidak ingin berkunjung ke 
perpustakaan  Untuk mampu mengatasi berbagai hambatan yang disebutkan, 
perpustakaan harus mengetahui apa saja yang membuat pengguna ingin datang 
ke perpustakaan. Menurut Sutarno  (2003: 111), masyarakat baru mau ke 
perpustakaan jika mereka : 
a. Tahu arti dan manfaatnya . 
b. Membutuhkan sesuatu diperpustakaan. 
c. Tertarik dengan perpustakaan. 
d. Merasa senang dengan perpustakaan. 
e. Dilayani dengan baik. 
Dengan mengetahui apa saja yang membuat pengguna mau datang ke 
perpustakaan diharapkan akan mampu miningkatkan tingkat kunjungan 
pemustaka. 
3. Tujuan Berkunjung 
Tujuan berkunjung secara umum adalah ingin melihat dan 
menyaksikan sesuatu yang menarik, namun pada kenyataannya ada tujuan 
yang lebih spesifik, diantaranya yaitu: 
a. Berkunjung untuk tujuan kesenangan. Dalam artian masyarakat datang 
memanfaatkan koleksi perpustakaan yang disenangi seperti, membaca 
novel, surat kabar, komik dan lain-lain. 
b. Berkunjung untuk tujuan memperoleh sesuatu yang baru (ilmu 
pengetahuan). 
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c. Berkunjung untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Dalam artian 
seseorang datang berkunjung ke perpustakaan untuk memanfaatkan 
fasilitas dan membaca koleksi yang ada untuk menyelesaikan tugas 
akademiknya ataupun tugas kantornya. Kegiatan semacam ini 
dinamakan reading for work (Darmono, 2001: 183). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian hubungan atau pengaruh (penelitian 
asosiatif), dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Mathar (2013: 
17) penelitian kuantitatif adalah sebuah metode penelitian yang menggunakan 
pendekatan kalkulasi angka-angka (numeric). Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan jenis penelitian statistik deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Jenis penelitian statistik deskriptif menurut Sugiyono (2014: 21) merupakan jenis 
penelitian yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 
terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana 
adanya Lokasi dan Waktu Penelitian.  
Selanjutnya Bryman dalam Pendit (2003: 195) menambahkan bahwa 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang 
mengandung upaya mengumpulkan data numeric dan menggunakan logika 
deduktif dalam pengembangan dan pengujian teorinya sebagaimana umumnya 
digunakan dalam ilmu pasti alam dan ilmu sosial positivis yang memiliki 
pandangan tentang semua fenomena sebagai sesuatu yang objektif. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar, jalan Urip Sumiharjo Km. 5 
Makassar. 
32 
 
 
 
 
 
 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar.  
a. Sekilas  Sejarah  Perpustakaan  Utsman  Bin  Affan  Universitas  
Muslim Indonesia Makassar. 
Perpustakaan UMI (Universitas Muslim Indonesia) berdiri sejak 
didirikannya Universitas Muslim  Indonesia  yang merupakan salah satu 
perguruan tinggi swasta berada di  bawah  Koordinator Kopertis  Wilayah  
IX dan  Kopertais  Wilayah  VIII, tetapnya pada tanggal 23 Juni 1954, 
berlokasi di kampus 1 jalan Kakatua No. 27 Ujung  Pandang.  Keberadaan  
perpustakaan  UMI  (Universitas  Muslim  Indonesia) sudah cukup lama, 
tetapi baru dikelolah secara profesional dengan cara yang sangat sederhana 
semenjak tahun 1976. Pada tanggal 23 Juni 1990, bertepatan milad UMI 
(Universitas Muslim Indonesia) yang ke-36, perpustakaan pusat pindah ke 
kampus II yang berlokasi di jalan Urip Sumeharjo km.05 Makassar, ditandai 
dengan diresmikannya gedung perpustakaan berlantai III oleh Bapak Direktur 
Perguruan Tinggi  Swasta  yaitu  Prof. Dr. Yuhara  Sukra,  kemudian  diberi  
nama ―Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia‖. Pada 
tahun 1994 perpustakaan UMI (Universitas Muslim Indonesia) sudah 
menggunakan sistem komputerisasi dengan program Sipisis yang bertujuan 
untuk memudahkan pelayanan kepada para Pengguna perpustakaan. Pada 
tanggal 15 Desember 2014 beralih ke program SLIMS yang bertujuan untuk 
memudahkan pelayanan kepada para pemustaka. 
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b. Visi dan Misi Perpustakaan Utsman  Bin Affan UMI (Universitas 
Muslim Indonesia) 
1) Visi 
Menjadikan Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI sebagai pusat 
informasi Dakwah dibidang  IPTEK  dan  IMTAQ  dalam  usaha  
mewujudkan  civitas  akademik  UMI menjadi insan kamil yang berilmu 
amaliah dan beramal ilimiah serta mampu melaksanakan  tridarma  
perguruan  tinggi  secara  utuh,  ikhlas  dan  penuh  rasa pengabdian kepada 
Allah SWT. 
2) Misi 
a) Menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi keilmuan dan 
keislaman untuk membentuk manusia yang berilmu amaliah beramal 
ilimiah dan berakhlakul karimah yang adaptif, transformatif dan 
inovatif. 
b) Memberikan  layanan  informasi  keilmuan  dan  keislaman  kepada  
civitas akademik UMI, alumni dan umat, guna menunjang usaha 
perluasan kesempatan belajar mengajar, penelitian, pengabdian 
kepada masyarakat dakwah. 
c) Mengembangkan  sistem  dan  metode  perpustakaan  digital  dalam  
usaha mendukung kegiatan   belajar   mengajar   berkelanjutan,   
tukar   menukar informasi kesejagatan dan pencerdasan kehidupan 
umat. 
c. Sumber Daya Manusia  
Pejabat struktural pada Perpustakaan Usman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar sebagai berikut: 
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Tabel 2 
Pejabat Struktural 
 
NO. 
 
NAMA 
 
JABATAN 
 
KET. 
 
1 
 
Dr.Ir.Abd. Karim Hadi, Msc 
 
Kepala Perpustakaan 
 
S.3 
 
2 
 
Drs. Surur Putuhena, MM 
 
Kabag Tata Usaha 
 
S.2 
 
3 
 
Drs.Thalha Achmad, MM 
 
Kabag Pengembangan 
 
S.2 
 
4 
 
H. La Mente,  SE.,MM 
 
Kabag Layanan Teknis 
 
S.2 
 
5 
 
Nafisah Gulam, S.Sos 
 
Kasubag Sirkulasi 
 
S.1 
 
6 
 
Hasran, S.Sos 
 
Kasubag Pengolahan 
 
S.1 
 
7 
 
Zubir Marsuni, SP.MP 
 
Kasubag Perlengkapan 
 
S.2 
 
8 
 
Dra. Mazhati Kahar 
 
Staf 
 
S.1 
 
9 
 
Nurhafidah, BSc 
 
Staf 
 
D.3 
 
10 
 
Mustafa, ST 
 
Staf 
 
S.1 
 
11 
 
Fajeruddin Syakir, S.IP 
 
Staf 
 
S.1 
 
12 
 
Nurlinda, S.IP 
 
Staf 
 
S.1 
 
13 
 
Arvanita, S.IP 
 
Staf 
 
S.1 
 
14 
 
Lutfiah Abdul Kadir 
 
Staf 
 
SMA 
 
15 
 
Andriani, SE 
 
Staf 
 
S.1 
 
16 
 
Asnaeni, S,Hum.,MM 
 
Staf 
 
S.2 
 
17 
 
Fhara, S.IP 
 
Staf 
 
S.1 
 
18 
 
Andi Arya Aryadillah S.IP 
 
 
Staf 
 
S.1 
 
19 Rosmini, S.IP 
 
Staf 
 
S.1 
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d. Jenis Layanan Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar 
Sistem layanan yang diterapkan di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar adalah sistem akses terbuka (Open 
Access), yaitu pemustaka langsung mencari dirak koleksi bahan pustaka yang 
digunakan. Adapun jenis layanan di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar sebagai berikut: 
1) Layanan Sirkulasi 
Jasa ini memberikan layanan peminjaman dan pengembalian buku 
sesuai dengan peraturan yang berlaku (khusus untuk civitas akademika 
Universitas Muslim Indonesia Makassar). Pemustakan non Universitas 
Muslim Indonesia Makassar hanya diperbolehkan membaca dan photocopy 
ditempat 
2) Layanan Rujukan dan Referensi 
Jasa layanan rujukan atau referensi memberikan rujukan informasi 
yang beragam dari bahana pustaka yang dimiliki Perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI Makassar, seperti kamus, ensiklopedi, handbook, direktori, atlas 
dan lain-lain. 
3) Layanan Terbitan Berseri 
Jasa layanan ini berisi, surat kabar, majalah, jurnal dan hasil penelitian 
4) Layanan Skripsi, Tesis, Disertasi dan Tugas Akhir 
Pada jasa layanan ini, cuma dapat dibaca dan dicatat di dalam 
perpustakaan. 
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5) Layanan Digital 
Untuk  mengimbangi  ledakan  informasi  dan  tuntutan  pengguna 
data menelusuri informasi secara cepat dan tepat. Perpustakaan UMI 
Makassar membuka jasa layanan  digital beruba Repository yang berisi 
informasi, local content yang disajikan dalam bentuk digital. 
6) Layanan Photocopy dan Penjilidan 
Untuk memudahkan pengguna perpustakaan mendapatkan informasi 
dari koleksi yang tidak dipinjamkan, kami menyediakan layanan photocopy 
dan penjilidan di lantai II Perpustakaan. 
7) Layanan Online Public Access Catalogue (OPAC) 
Data Bibliografi Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar 
dapat diakses komputer yang khusus disediakan untuk pengunjung dengan 
menggunakan LAN dan Web Perpustakaan UMI. 
8) Layanan Literasi Informasi 
    Melalui bimbingan: 
a) Bimbingan menelusuri (mencari) informasi di perpustakaan secara 
cepat dan tepat serta bagaimana cara menggunakan fasilitas di 
Perpustakaan UMI 
b) Orientasi  pengenalan  perpustakaan  dan  gerakan  cinta  membaca 
(khusus mahasiswa baru) 
9) Layanan Visitor 
Menerima dan melayani kunjungan siswa/mahasiswa, peserta diklat, 
Tim visitasi Prodi serta lembaga yang melakukan studi banding tentang 
aktivitas dan pengolahan di Perpustakaan UMI. 
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10) Layanan Magang 
Membuka kesempatan bagi mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan, 
peserta Diklat atau pengelolah perpustakaan untuk melaksanakan magang 
atau praktek kerja lapangan (PKL). 
11) Layanan Diklat 
Membuka  kesempatan  bagi  mahasiswa  jurusan  ilmu perpustakaan 
dan pengelolah perpustakaan untuk mengikuti Diklat Perpustakaan. 
e. Koleksi  
Perpustakaan Utsman Bin Affan memiliki koleksi atau bahan pustaka 
sebagai sumber informasi. Koleksi tersebut terdiri dari koleksi tercetak 
meliputi (koleksi umum dan koleksi Islam, koleksi non cetak atau yang 
dikenal dengan koleksi e-resources (sumber-sumber elektronik) yang meliputi 
koleksi multimedia (soft file, CD dll.). Berikut tabel koleksi yang dimiliki 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar adalah sebagai berikut: 
Tabel 3 
Jenis Koleksi Perpustakaan 
 
Jenis Koleksi 
Jumlah 
Judul Eksamplar 
Buku 25.670 93.072 
Skripsi 46.405 46.405 
Tesis 5.296 5.296 
Disertasi 149 149 
Makalah Penelitian 1.541 1.541 
Jurnal Fisik 179 384 
Majalah 338 1.630 
Total 79.578 148.477 
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2. Waktu Penelitian 
Adapun waktunya yaitu 1 (satu) bulan mulai 20 Mei – 20 Juni 2017, 
alasan penulis meneliti di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar adalah untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh promosi terhadap minat kunjung pemustaka.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 
2014: 119). Jenis populasi yang digunakan penulis adalah populasi dinamis. 
Populasi dinamis adalah jenis populasi yang lebih sulit diukur keberadaanya 
yang selalu berubah-ubah (Mathar, 2013: 20). Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa UMI Makassar yang berkunjung di Perpustakaan Utsman 
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar selama tahun 2016 
sebanyak 5562 pemustaka. 
2. Sampel 
Sampel adalah wakil dari sebagian populasi yang menjadi representasi  
dari populasi itu sendiri. Kesalahan dalam penentuan sampel menyebabkan 
smapel menjadi tidak representatif sehingga tidak dapat dianggap sebagai 
wakil dari sebuah populasi. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti (Arikunto, 2006: 174).  Teknik penarikan sampel yang dipilih penulis 
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adalah Accidental sampling yakni teknik yang dilakukan dengan cara 
menentukan siapa saja yang kebetulan ditemui oleh peneliti dan dipandang 
tepat untuk mewakili sebuah populasi (Mathar, 2013: 22). Teknik Accidental 
sampling ini dipakai oleh peneliti karena dianggap mudah dan praktis baik 
waktu maupun biaya.  
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa UMI Makassar yang 
berkunjung di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar. Arikunto menyatakan bahwa apabila populasi penelitian 
kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil semuanya sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi. Selanjutnya jika jumlah subjek cukup besar, maka 
diambil sampel antara 10-15% atau antara 20-25% tergantung dari waktu, 
biaya dan tenaga yang tersedia (Arikunto, 2006 :76). Berdasarkan pendapat 
Arikunto tersebut maka peneliti mengambil sampel 10% dari populasi, di 
ambil dari data pengunjung selama tahun 2016 dengan jumlah pengunjung 
sebanyak 5562. Sedangkan jumlah rata-rata pemustaka perharinya sekitar 23 
pemustaka.  Dalam penelitian ini penulis menetapkan sampel dengan rumus 
slovin dengan taraf signifikan a=0.10 (10%). 
Rumus slovin :  
n 
 
        
 
n  = jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
a  = Batas toleransi error 
n 
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Dari hasil perhitungan di atas maka jumlah responden pada penelitian 
ini yaitu 98 responden. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Agar penelitian yang akan dilaksanakan ini dapat diperoleh data yang 
aktual dilapangan, maka penulis menggunakan metode pengumpulan data, sebagai 
berikut: 
1. Metode Observasi 
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari si peneliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. Instrumen 
dipakai dapat berupa lembar pengamatan, panduan pengamatan dan lainnya. 
(Umar, 2013: 51). Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi langsung 
ke Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar. Pengamatan ini bertujuan agar penulis mendapatkan gambaran 
menyeluruh dan memahami semua permasalahan yang muncul. 
2. Kuesioner (Angket) 
 Kuesioner adalah salah satu teknik yang dipakai untuk mengumpulkan 
data dengan mengajukan beberapa pertanyaan/pernyataan. Kuesioner menurut 
Umar (2013: 49) adalah suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan 
atau menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada responden 
dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut. 
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3. Metode Dokumentasi  
Merupakan metode  yang mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006: 231). Dalam 
penelitian ini metode dokmentasi yang dipakai untuk melengkapi data yang 
tidak diperoleh sebelumnya, yaitu dengan cara mencatat atau menyalin bahan-
bahan berupa gambaran umum, kegiatan promosi dan minat kunjung di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar serta data-data lain yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian 
ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh penulis 
untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran 
(Widoyono, 2014: 51). Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan oleh 
peneliti adalah Kuesioner (angket) berisi butir-butir pertanyaan atau pernyataan 
yang di isi oleh responden. Angket yang digunakan adalah angket tertutup yakni 
responden tinggal memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. Untuk 
mengukur data yang sudah tersusun dalam bentuk instrumen 
pertanyaan/pernyataan, maka peneliti menggunakan model skala likert. jawaban 
setiap item instrumen menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat 
positif sampai sangat negatif (Sugiyono, 2013: 96). Jadi gradasi yang penulis 
gunakan adalah: 
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a. Untuk jawaban sangat setuju (SS) mendapat skor 4. 
b. Untuk jawaban setuju (S) mendapat skor 3. 
c. Untuk jawaban tidak setuju (TS) mendapat skor 2. 
d. Untuk jawaban sangat tidak setuju (STS) mendapat skor 1 
F. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi objek penelitian. 
Sering pula dinyatakan bahwa variabel penelitian adalah faktor-faktor yang 
berperan dalam peristiwa atau gejala yang diteliti. Mantra (2004: 68) 
menambahkan yang menjadi variabel dalam suatu penelitian ditentukan oleh 
tujuan penelitian, landasan teori dan hipotesis. Jika tujuan penelitian dan landasan 
teori dalam penelitian berbeda maka variabel penelitiannya juga berbeda. 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel independen (bebas) dan 
dependen (terikat). selanjutnya Riduwan (2008: 7) menjelaskan variabel 
independen adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain. 
Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
independen. Dalam penelitian ini penulis menetapkan variabel indepeden (X) 
adalah promosi dan variabel dependen (Y) adalah minat kunjung. 
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Tabel 4 
 Variabel Penelitian 
No Variabel 
Sub 
Variabel Indikator 
Jumlah 
Item 
Nomor 
Item 
 
1 
Kegiatan 
Promosi 
Jangkauan 
Promosi 
Brosur/leaflet 1 1 
 Spanduk/Poster 2 2, 3 
 Pameran 1 4 
 
Kuantitas 
Penayangan 
di Media 
Promosi 
Iklan 
perpustakaan 
1 5 
 Website 
perpustakaan 
1 6 
 Media Sosial  
( Facebook) 
 1 7  
 
Kualitas 
Penyampaian 
Pesan 
Pengenalan 
perpustakaan 
pada mahasiswa 
baru 
 1 8 
 Seminar 
Perpustakaan 
1 9 
 
2 
Minat 
Kunjung 
Ketertarikan 
terhadap 
perpustakaan 
Motivasi 4 
 10,11 
12,13 
 Dilayani dengan 
baik 
1 14 
 Koleksi 2 15,16 
 fasilitas 1 17 
 
Intensitas 
Kunjungan 
Jumlah 
kunjungan 
1 18 
 
 
Jarak 
1 19 
Tugas 1 20 
 Hiburan 1 21 
        
G. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur atau 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 
2013: 137).  Suatu instrumen penelitian yang valid mempunyai validitas yang 
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tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang 
rendah (Arikunto,  2006: 115). Untuk taraf signifikansi (rt) 5% dengan angka 
kritik 0,316 (Sugiyono, 2013: 288). Kriteria keputusan adalah jika r hitung 
lebih besar atau sama dengan taraf signifikansi 5% (0,202) maka dinyatakan 
valid. Untuk menguji validitas instrumen menggunakan bantuan program IBM 
SPSS V22. 
Tabel 5 
Hasil Uji Validitas Variabel (X) 
Promosi Perpustakaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    (Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Butir r Tabel r Hitung Ket. 
X1 0,202 0,679 Valid 
X2 0,202 0,721 Valid 
X3 0,202 0,704 Valid 
X4 0,202 0,775 Valid 
X5 0,202 0,758 Valid 
X6 0,202 0,723 Valid 
X7 0,202 0,662 Valid 
X8 0,202 0,300 Valid 
X9 0,202 0,557 Valid 
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Tabel 6 
Hasil Uji Validitas Variabel (Y) 
Minat Kunjung Pemustaka 
 
Butir r Tabel r Hitung Ket 
Y1 0,202 0,535 Valid 
Y2 0,202 0,631 Valid 
Y3 0,202 0,485 Valid 
Y4 0,202 0,620 Valid 
Y5 0,202 0,387 Valid 
Y6 0,202 0,701 Valid 
Y7 0,202 0,713 Valid 
Y8 0,202 0,584 Valid 
Y9 0,202 0,639 Valid 
 Y10 0,202 0,622 Valid 
 Y11 0,202 0,659 Valid 
 Y12 0,202 0,498 Valid 
 
(Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
 
Dari hasil uji validitas variabel (X) dan variabel (Y) di atas, berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, jika r hitung lebih besar atau sama 
dengan taraf signifikan 5% (0,202) maka dinyatakan valid. Jadi semua 
pernyataan dapat dinyatakaan valid atau layak dijadikan angket penelitian.  
2. Uji Reliabilitas Data 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa instrumen cukup 
atau dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrument tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 178). Untuk menguji 
reliabilitas instrumen menggunakan teknik cronbanch’s alpha dengan  
bantuan program IBM SPSS V22. Data dikatakan reliabel apabila nilai alpha 
lebih dari 0,60 dan jika nilai alpha kurang dari 0,60 maka data dikatakan tidak 
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reliabel. Uji reliabilitas dilakukan setelah semua pertanyaan/pernyataan telah 
di uji kevalidannya. Uji reliabilitas ini dilakukan apakah angket dapat 
digunakan lebih dari satu kali untuk responden yang sama.  
Tabel 7 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel (X) Promosi Perpustakaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.833 9 
(Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
Tabel 8 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel (Y) Minat Kunjung 
 
 
 
 
          (Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai cronbach’s Alpha untuk semua 
variabel bernilai lebih besar dari 0,60. Dengan demikian pertanyaan dari variabel 
X dan variabel Y dikatakan reliabel dikarenakan nilai cronbach’s Alpha berada 
lebih besar dari 0,60. 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data adalah merupakan kegiatan mengelompokkan data 
berdasarkan variabel sehingga dapat dengan mudah dibaca dan dimengerti oleh 
penulis. Data yang diperoleh dari hasil jawaban responden diolah melalui tahap 
tabulasi data. Tabulasi data merupakan tahap di mana penulis menabulasikan atau 
memindahkan jawaban-jawaban responden ke dalam tabel kemudian di analisisa. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.805 12 
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang 
merupakan metode pengolahan data yang bersifat statistik di mana dalam 
pengolahan datanya lebih kepada perhitungan data statistik. 
1. Uji Korelasi 
Untuk mengetahui tingkat signifikansi promosi perpustakaan dengan 
minat kunjung pemustaka, menggunakan teknik analisis korelasi product moment 
(Nurfadillah, 2016: 43) dengan menggunakan bantuan IBM SPSS V22. Adapun 
rumus korelasi product moment yaitu sebagai berikut: 
rxy =            nΣxy – (Σx) (Σy)                    
.         √{nΣx² – (Σx)²} {nΣy2 – (Σy)2} 
keterangan : 
rxy = Korelasi antara variabel X dan Y 
 X = Variabel promosi perpustakaan 
Y  = Variabel minat kunjung pemustaka 
N = Jumlah responden 
 Untuk mencari koefisien korelasi yang menunjukkan kuat dan lemahnya 
pengaruh antar variabel X dan variabel Y yaitu dengan menggunakan pedoman 
korelasi product moment yang ditentukan (Sudijono, 2008: 193) sebagai berikut: 
Tabel 9 
Pedoman Korelasi Product Moment 
 
Interval Koefisien 
 
Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat 
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2. Uji Regresi 
Uji regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi 
linear sederhana, digunakan untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap 
minat kunjung di PerpustakaanUtsman Bin Affan UMI Makassar. Kegunaan 
regresi linear sederhana adalah untuk mengukur besarnya pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat dan memprediksikan variabel terikat dengan 
menggunakan variabel bebas dengan nilai probabilitas 0,05 dengan bantuan 
program IBM SPSS V.22 (Mathar, 2013: 68). Adapun rumus regresi linear 
sederhana, sebagai berikut: 
Y = a + b X 
Keterangan :  
Y = Nilai dalam variabel dependen yang diprediksi (minat kunjung  
Pemustaka UMI Makassar) 
a    =   Kontanta (bila harga X = 0) 
b = Kefisien regresi variabel independen yang menunjukkan angka 
peningkatan/penurunan variabel independen didasarkan pada variabel 
dependen 
X  =   Nilai dalam variabel independen (promosi) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Sebelum membahas secara rinci mengenai pengaruh promosi terhadap 
minat kunjung pemustaka di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar. 
Maka peneliti terlebih dahulu menguraikan karekteristik responden berdasarkan 
jenis kelamin dan tingkat semester di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar. 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dengan menggunakan 
teknik accidental sampling di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar 
dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 10 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis 
Kelamin 
Frekuensi Persentase 
Laki-laki 39 39,8% 
Perempuan 59 60,2% 
Total 98 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Berdasarkan jenis kelamin, tabel di atas menunjukkan bahwa responden 
dalam penelitian ini kebanyakan berjenis kelamin Perempuan yaitu sebanyak 59 
(60,2%), sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 39 (39,8%). 
Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada diagram 
berikut: 
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Diagram 1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 
                              (Sumber: Output IBM SPSS V.22) 
 
Karakteristik responden berdasarkan tingkat semester dengan 
menggunakan teknik accidental sampling di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 11 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Semester 
Tingkat Semester Frekuensi Persentase 
Semester 2 48 49% 
Semester 4 4 4,1% 
Semester 6 23 23,5% 
Semester 8 23 23,5% 
Total 98 100% 
(Sumber: Hasil olahan Juni 2017) 
Berdasarkan tingkat semester, tabel di atas menunjukkan bahwa responden 
dalam penelitian ini kebanyakan responden Semester 2 sebanyak 48 (49%). 
Responden semester 4 sebanyak 4 (4,1%). Selanjutnya responden semester 6 dan 
8 masing-masing sebanyak 23 (23,5%). Deskripsi responden berdasarkan tingkat 
semester dapat dilihat pada diagram berikut: 
51 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram 2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Semester 
 
                              (Sumber: Output IBM SPSS V.22) 
 
A. Strategi  Promosi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar 
Perpustakaan akan dikenal dan dimanfaatkan oleh pemustaka jika 
perpustakaan melakukan strategi promosi yang baik dan berkesinambungan. Ada 
beberapa jenis promosi perpustakaan seperti: pameran, penyebaran brosur, lomba, 
spanduk dan lain-lain. Di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar telah 
melakukan berbagai macam kegiatan promosi, selanjutnya akan diuraikan secara 
rinci Strategi promosi di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar, sebagai 
berikut: 
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1. Strategi Promosi Perpustakaan Melalui Brosur 
Perpustakaan akan diketahui oleh mahasiswa jika ada sarana sebagai 
perantara untuk menginformasikan serta memperkenalkan perpustakaan dari 
segi layanan, sarana, koleksi dan lain-lain. Salah satunya dengan  brosur, 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar menyediakan brosur yang 
berisi sejarah, visi, misi, jenis-jenis layanan yang tersedia, jam buka, jenis 
koleksi yang dimiliki, fasilitas ruangan, fasilitas teknologi informasi, syarat 
keanggotaan dan lain-lain. Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan  
mengenai strategi promosi perpustakaan melalui brosur, dapat dilihat pada 
tabel berikut ini:  
Tabel 12 
 Strategi promosi perpustakaan melalui brosur 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 17 17,3% 68 
Setuju 3 69 70,4% 207 
Tidak Setuju 2 11 11,2% 22 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1% 1 
Total  98 100% 298 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pemustaka mengetahui keberadaan 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar melalui brosur. Hal ini dapat 
dilihat 17 responden atau (17,3%) memilih sangat setuju, 69 responden atau 
(70,4%) memilih setuju, 11 responden atau (11,2%) memilih tidak setuju dan 
1 responden atau (1%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa Perpustakaan Utsman 
53 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bin Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui 
penyebaran brosur. 
2. Strategi Promosi Perpustakaan Melalui Poster  
Seperti halnya dengan brosur, pemasangan poster juga berisikan 
informasi mengenai pentingnya perpustakaan. Perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI Makassar menyediakan poster yang berisi informasi mengenai 
pentingnya memanfaatkan perpustakaan, perpustakaan sebagai sumber ilmu 
dan pusat informasi dan lain-lain. Adapun hasil yang diperoleh dari 
pernyataan  mengenai strategi promosi perpustakaan melalui poster, dapat 
dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 13 
Strategi promosi perpustakaan melalui poster 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 18 18,4% 72 
Setuju 3 60 61,2% 180 
Tidak Setuju 2 19 19,4% 38 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1% 1 
Total  98 100% 291 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pemustaka mengetahui keberadaan 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar melalui poster. Hal ini dapat 
dilihat 18 responden atau (18,4%) memilih sangat setuju, 60 responden atau 
(61,2%) memilih setuju, 19 responden atau (19,4%) memilih tidak setuju dan 
1 responden atau (1%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa Perpustakaan Utsman 
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Bin Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui 
penyediaan poster. 
3. Strategi Promosi Perpustakaan Melalui Spanduk 
Informasi yang terdapat dalam perpustakaan perlu disebarluaskan agar 
pemustaka atau calon pemustaka dapat tertarik dan menjadi pemustaka tetap. 
Salah satu sarananya adalah spanduk. Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar telah menyediakan spanduk yang bertujuan untuk memberitahu, 
mengajak serta mempengaruhi pemustaka atau calon pemustaka agar 
memanfaatkan perpustakaan secara maksimal. Adapun hasil yang diperoleh 
dari pernyataan  mengenai strategi promosi perpustakaan melalui spanduk, 
dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 14 
Strategi promosi perpustakaan melalui spanduk 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 21 21,4% 84 
Setuju 3 55 56,1% 165 
Tidak Setuju 2 18 18,4% 36 
Sangat Tidak Setuju 1 4 4,1% 4 
Total  98 100% 289 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pemustaka mengetahui keberadaan 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar melalui poster. Hal ini dapat 
dilihat 21 responden atau (21,4%) memilih sangat setuju, 55 responden atau 
(56,1%) memilih setuju, 18 responden atau (18,4%) memilih tidak setuju dan 
4 responden atau (4,1%) memilih sangat tidak setuju. 
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Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa Perpustakaan Utsman 
Bin Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui 
pemasangan spanduk. 
4. Strategi Promosi Perpustakaan Melalui Pameran 
Koleksi baru maupun populer yang dimiliki sebuah perpustakaan harus 
diperkenalkan ke pemustaka tetap ataupun calon pemustaka agar koleksi 
tersebut dimanfaatkan yaitu salah satunya melalui Pameran. Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar telah melakukan pameran dalam rangka 
memperingati hari dibentuknya Perpustakaan Utsman Bin Affan serta 
pameran berupa koleksi-koleksi baru dan popular dari disiplin ilmu pada 
setiap program studi yang ada di UMI Makassar. Adapun hasil yang diperoleh 
dari pernyataan  mengenai strategi promosi perpustakaan melalui pameran, 
dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 15 
Strategi promosi perpustakaan melalui pameran 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 29 29,6% 116 
Setuju 3 58 59,2% 174 
Tidak Setuju 2 7 7,1% 14 
Sangat Tidak Setuju 1 4 4,1% 4 
Total  98 100% 308 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka  mengetahui keberadaan 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar serta koleksinya melalui 
pameran. Hal ini dapat dilihat 29 responden atau (29,6%) memilih sangat 
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setuju, 58 responden atau (59,2%) memilih setuju, 7 responden atau (7,1%) 
memilih tidak setuju dan 4 responden atau (4,1%) memilih sangat tidak 
setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa Perpustakaan Utsman 
Bin Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui 
pameran. 
5. Strategi Promosi Perpustakaan Melalui Iklan 
Salah satu media promosi perpustakaan adalah iklan. Tujuan utama 
iklan adalah untuk memberitahu serta mengajak pemustaka memanfaatkan 
koleksi perpustakaan secara berkesinambungan. Perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI Makassar telah melakukan kegiatan pengenalan perpustakaan 
melalui iklan pada mahasiswa baru maupun dalam profil UMI Makassar 
dengan media website http:/.umi.ac.id. Adapun hasil yang diperoleh dari 
pernyataan  mengenai strategi promosi perpustakaan melalui iklan, dapat 
dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 16 
Strategi promosi perpustakaan melalui iklan 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 20 20,4% 80 
Setuju 3 56 57,1% 168 
Tidak Setuju 2 20 20,4% 40 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2% 2 
Total  98 100% 290 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
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Tabel di atas menunjukkan pemustaka  mengetahui keberadaan 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar serta koleksinya melalui 
iklan. Hal ini dapat dilihat 20 responden atau (20,4%) memilih sangat setuju, 
56 responden atau (57,1%) memilih setuju, 20 responden atau (20,4%) 
memilih tidak setuju dan 2 responden atau (2%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa Perpustakaan Utsman 
Bin Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui 
iklan. 
6. Strategi Promosi Perpustakaan Melalui Website 
Perpustakaan erat kaitannya dengan teknologi informasi dalam 
memperkenalkan perpustakaan maupun koleksi yang dimiliki. Oleh sebab itu, 
website dalam sebuah perpustakaan sangat penting, agar pemustaka atau calon 
pemustaka dapat mengenal serta mengakses dengan mudah koleksi 
perpustakaan tanpa harus terlebih dahulu berkunjung. Perpustakaan Utsman 
Bin Affan UMI Makassar telah memiliki website perpustakaan yang bisa 
diakses melalui http://lib.umi.ac.id berisi informasi berupa koleksi, agenda, 
profil dan lain-lain. Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan  mengenai 
strategi promosi perpustakaan melalui website, dapat dilihat pada tabel berikut 
ini:  
 
 
 
58 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 17 
Strategi promosi perpustakaan melalui website 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 15 15,3% 60 
Setuju 3 63 63,3% 189 
Tidak Setuju 2 20 20,4% 40 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1% 1 
Total  98 100% 290 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka  mengetahui informasi 
mengenai Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar serta koleksinya 
melalui iklan. Hal ini dapat dilihat 15 responden atau (15,3%) memilih 
sangat setuju, 63 responden atau (63,3%) memilih setuju, 20 responden atau 
(20,4%) memilih tidak setuju dan 1 responden atau (1%) memilih sangat 
tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa Perpustakaan Utsman 
Bin Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui 
website perpustakaan. 
7. Strategi Promosi Perpustakaan Melalui Facebook 
Media promosi yang sesuai dengan era teknologi informasi saat ini 
yaitu dengan facebook. Selain untuk berkomunikasi, facebook juga berguna 
untuk memperkenalkan perpustakaan, kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 
dan lain-lain. Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar memiliki 
facebook yang telah memiliki anggota sebanyak 465 orang dari dibentuknya 
tahun 2012 – sekarang. Facebook ini digunakan untuk memperkenalkan 
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koleksi, fasilitas, kegiatan serta masukan atau saran dari pemustaka. Adapun 
hasil yang diperoleh dari pernyataan  mengenai strategi promosi perpustakaan 
melalui facebook, dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 18 
Strategi promosi perpustakaan melalui facebook 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 9 9,2% 36 
Setuju 3 57 58,2% 171 
Tidak Setuju 2 29 29,6% 58 
Sangat Tidak Setuju 1 3 3,1% 3 
Total  98 100% 268 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka  mengetahui informasi 
mengenai Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar serta koleksinya 
melalui facebook. Hal ini dapat dilihat 9 responden atau (9,2%) memilih 
sangat setuju, 57 responden atau (58,2%) memilih setuju, 29 responden atau 
(29,6%) memilih tidak setuju dan 3 responden atau (3,1%) memilih sangat 
tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa Perpustakaan Utsman 
Bin Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui 
facebook perpustakaan. 
8. Strategi Promosi Perpustakaan Melalui Pengenalan Perpustakaan 
Mahasiswa Baru 
Salah satu bentuk promosi perpustakaan adalah pengenalan 
perpustakaan secara langsung (user education). Jenis promosi ini bertujuan 
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agar sebelum calon anggota terdaftar sebagai pemustaka tetap, calon anggota 
perpustakaan sudah mengetahui alur dalam sebuah perpustakaan, seperti: 
aturan, cara mendaftar, memakai OPAC, meminjam dan lain-lain. 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar telah melakukan kegiatan ini 
pada saat mahasiswa baru. Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan  
mengenai strategi promosi perpustakaan melalui pengenalan perpustakaan, 
dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 19 
Strategi promosi perpustakaan melalui Pengenalan Perpustakaan 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 51 52% 204 
Setuju 3 43 43,9% 129 
Tidak Setuju 2 3 3,1% 6 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1% 1 
Total  98 100% 340 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka sangat telah mengetahui 
informasi mengenai Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar serta 
koleksinya saat mahasiswa baru. Hal ini dapat dilihat 51 responden atau 
(52%) memilih sangat setuju, 43 responden atau (43,9%) memilih setuju, 3 
responden atau (3,1%) memilih tidak setuju dan 1 responden atau (1%) 
memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab sangat setuju, maka dapat dikategorikan bahwa Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh pemustakanya 
melalui pengenalan perpustakaan. 
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9. Strategi Promosi Perpustakaan Melalui Seminar 
Seminar perpustakaan bertujuan untuk memberikan penjelasan ataupun 
dorongan kepada pemustaka agar dapat mengenal perpustakaan serta manfaat 
yang diperoleh. Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar sering 
mengadakan seminar minimal setahun sekali. Seminar yang wajib dilakukan 
setiap tahun adalah seminar bertemakan cinta perpustakaan, dikhususkan pada 
mahasiswa baru. Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan  mengenai 
strategi promosi perpustakaan melalui seminar, dapat dilihat pada tabel berikut 
ini:  
Tabel 20 
 Strategi promosi perpustakaan melalui seminar 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 8 8,2% 32 
Setuju 3 47 48% 141 
Tidak Setuju 2 36 36,7% 72 
Sangat Tidak Setuju 1 7 7,1% 7 
Total  98 100% 252 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka  mengetahui informasi 
mengenai Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar serta manfaatnya 
melalui seminar. Hal ini dapat dilihat 8 responden atau (8,2%) memilih 
sangat setuju, 47 responden atau (48%) memilih setuju, 36 responden atau 
(36,7%) memilih tidak setuju dan 7 responden atau (7,1%) memilih sangat 
tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab setuju, maka dapat dipahami bahwa Perpustakaan Utsman Bin 
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Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui seminar 
perpustakaan. 
Dari hasil pengolahan data tentang strategi promosi di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar, maka dapat diuraikan dalam tabel berikut. 
Jumlah item untuk pernyataan variabel promosi perpustakaan adalah 9 
item, maka total skor pernyataan variabel promosi perpustakaan dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 21 
Total skor variabel (X) promosi 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 188 752 
Setuju 3 508 1.524 
Tidak Setuju 2 163 326 
Sangat Tidak Setuju 1 24 24 
Total  883 2.626 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel 
promosi adalah 2.626. Selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (skor maksimal – 
skor minimal) dibagi 4. (Sugiyono, 2014: 99). Jumlah skor maksimal diperoleh 
dari: 4 (skor tertinggi) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 4 x 
9 x 98 = 3.528. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) X jumlah 
item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 1 x 9 x 98 = 882. 
Rentang skor = (skor maksimal - skor minimal) :4 , jadi rentang skor 
untuk variabel strategi promosi = (3.528 - 882) : 4 = 3.303. Untuk mengetahui 
nilai presentase digunakan rumus: 
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Berdasarkan   rentang   skor   tersebut   diperoleh   tingkatan   penilaian 
responden terhadap strategi promosi perpustakaan di Perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI Makassar. Hal ini dapat dibuat kategori sebagai berikut: 
    STB                      TB                        B                           SB 
 
 
     882                  1.764                       2.646           3.307   3.528 
Bagan rentang skor promosi di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar 
Keterangan: 
STB  : Sangat Tidak Baik 
TB  : Tidak Baik 
B  : Baik 
SB  : Sangat Baik 
Berdasarkan penilaian 98 responden, nilai variabel strategi promosi 
perpustakaan sebesar 3.307 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor 
(882 – 3.528). Nilai 3.307 termasuk dalam interval penilaian baik dan mendekati 
sangat baik.  
B. Minat Kunjung Pemustaka di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar 
Perpustakaan akan dikatakan berhasil jika pemustakanya memiliki minat 
kunjung dan kesadaran yang tinggi terhadap manfaat yang akan diperoleh jika 
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berkunjung di perpustakaan. Dalam variabel (Y) minat kunjung terdapat12 
pernyataan. Selanjutnya akan diuraikan secara rinci minat kunjung di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar sebagai berikut: 
1. Berkunjung untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
Salah satu tujuan utama pemustaka berkunjung ke perpustakaan adalah 
menambah wawasan dan khasanah pengetahuan yang terdapat di dalamnya. 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar memiliki koleksi fiksi dan 
non fiksi, tercetak maupun digital sesuai disiplin ilmu pada setiap program 
studi yang di tawarkan. Adapun data yang diperoleh dari Pernyataan mengenai 
berkunjung ke perpustakaan untuk menambah wawasan dan pengetahuan, 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 22 
Berkunjung untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 60 61,2% 240 
Setuju 3 36 36,7% 108 
Tidak Setuju 2 1 1% 2 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1% 1 
Total  98 100% 351 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka memperoleh wawasan dan 
pengetahuan di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar. Hal ini 
dapat dilihat 60 responden atau (61,2%) memilih sangat setuju, 36 responden 
atau (36,7%) memilih setuju, 1 responden atau (1%) memilih tidak setuju 
dan 1 responden atau (1%) memilih sangat tidak setuju. 
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Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab sangat setuju, maka dapat dikategorikan bahwa Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar menyediakan wawasan dan pengetahuan 
bagi pemustakanya.  
2. Berkunjung karena Motivasi Tiap Individu 
Setiap individu atau pemustaka memiliki motivasi masing-masing 
untuk berkunjung ke perpustakaan, seperti: kesenangan, koleksi, fasilitas yang 
dimiliki dan lain-lain. Tak terkecuali pemustaka di Perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI Makassar. Adapun data yang diperoleh dari Pernyataan mengenai 
berkunjung karena motivasi tiap individu, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 23 
Berkunjung karena motivasi tiap individu 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 31 31,6% 124 
Setuju 3 60 61,2% 180 
Tidak Setuju 2 6 6,1% 12 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1% 1 
Total  98 100% 317 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka mengunjungi  Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar karena motivasi. Hal ini dapat dilihat 31 
responden atau (31,6%) memilih sangat setuju, 60 responden atau (61,2%) 
memilih setuju, 6 responden atau (6,1%) memilih tidak setuju dan 1 
responden atau (1%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa pemustaka berkunjung 
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ke Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar disebabkan karena 
motivasi. 
3. Berkunjung karena Motivasi dari Dosen 
Setiap pemustaka memilki motivasi untuk berkunjung di perpustakaan 
karena dorongan dalam diri dan orang lain.  Perpustakaan Utsman Bin Affan 
UMI Makassar merupakan perpustakaan perguruan tinggi yang memiliki 
pemustaka tetap yaitu mahasiswa. Pemustaka yang berkunjung memiliki 
motivasi yang berbeda-beda seperti dorongan dari dosen. Adapun data yang 
diperoleh dari Pernyataan mengenai berkunjung karena motivasi dari dosen, 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 24 
Berkunjung karena motivasi dari dosen 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 19 19,4% 76 
Setuju 3 33 33,7% 99 
Tidak Setuju 2 36 36,7% 72 
Sangat Tidak Setuju 1 10 10,2% 10 
Total  98 100% 257 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka mengunjungi  Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar bukan karena motivasi dari dosen. Hal ini 
dapat dilihat 19 responden atau (19,4%) memilih sangat setuju, 33 responden 
atau (33,7%) memilih setuju, 36 responden atau (36,7%) memilih tidak 
setuju dan 10 responden atau (10,2%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab  tidak setuju, maka dapat dikategorikan bahwa pemustaka 
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berkunjung ke Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar tidak 
disebabkan  motivasi dari dosen. 
4. Berkunjung karena Menemukan Pengalaman Baru 
Perpustakaan sebagai sumber informasi menjadi salah satu alasan 
pemustaka untuk berkunjung untuk mendapatkan wawasan ilmu pengetahuan. 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar menyediakan berbagai 
macam informasi untuk menunjang potensi akademik pemustakanya. Adapun 
data yang diperoleh dari Pernyataan mengenai berkunjung karena menemukan 
pengalaman baru, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 25 
Berkunjung karena menemukan pengalaman baru 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 30 30,6% 120 
Setuju 3 54 55,1% 162 
Tidak Setuju 2 12 12,2% 24 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2% 2 
Total  98 100% 308 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka mengunjungi  Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar  karena menemukan pengalaman baru. 
Hal ini dapat dilihat 30 responden atau (30,6%) memilih sangat setuju, 54 
responden atau (55,1%) memilih setuju, 12 responden atau (12,2%) memilih 
tidak setuju dan 2 responden atau (2%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab  setuju, maka dapat dikategorikan bahwa pemustaka menemukan 
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pengalaman baru saat berkunjung ke Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar. 
5. Berkunjung karena Sikap Pustakawan yang Ramah 
Sikap pustakawan atau petugas perpustakaan yang ramah menjadi 
salah satu alasan pemustaka senang berkunjung. Sebaliknya jika pustakawan 
atau petugas perpustakaan memiliki sikap tidak peduli atau cuek, akan 
menyebabkan pemustaka tidak tertarik lagi berkunjung, sehingga sikap 
pustakawan merupakan kesan pertama yang akan diperoleh oleh pemustaka 
tak terkecuali Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar. Adapun data 
yang diperoleh dari Pernyataan mengenai berkunjung karena sikap 
pustakawan yang ramah, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 26 
Berkunjung karena sikap pustakawan yang ramah 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 23 23,5% 92 
Setuju 3 54 55,1% 162 
Tidak Setuju 2 23 23,5% 46 
Sangat Tidak Setuju 1 3 3,1% 3 
Total  98 100% 303 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka mengunjungi  Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar  karena sikap pustakawan yang ramah. 
Hal ini dapat dilihat 23 responden atau (23,5%) memilih sangat setuju, 54 
responden atau (55,1%) memilih setuju, 23 responden atau (23,5%) memilih 
tidak setuju dan 3 responden atau (3,1%) memilih sangat tidak setuju. 
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Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab  setuju, maka dapat dikategorikan bahwa pemustaka berkunjung 
ke Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar karena sikap pustakawan 
yang ramah. 
6. Berkunjung karena Koleksi yang Sesuai Kebutuhan 
Perpustakaan yang lebih mengutamakan kebutuhan pemustakanya 
dibandingkan fasilitas merupakan perpustakaan yang peduli dengan 
pemustakanya sebab koleksi yang sesuai kebutuhan pemustaka merupakan 
salah satu alasan pemustaka senang berkunjung. Perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI Makassar menyediakan koleksi yang beragam bagi pemustakanya. 
Adapun data yang diperoleh dari Pernyataan mengenai berkunjung karena 
koleksi yang sesuai kebutuhan, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 27 
Berkunjung karena koleksi sesuai kebutuhan 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 22 22,4% 88 
Setuju 3 58 59,2% 174 
Tidak Setuju 2 15 15,3% 30 
Sangat Tidak Setuju 1 3 3,1% 3 
Total  98 100% 295 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka mengunjungi  Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar  karena koleksi yang sesuai kebutuhan. 
Hal ini dapat dilihat 22 responden atau (22,4%) memilih sangat setuju, 58 
responden atau (59,2%) memilih setuju, 15 responden atau (15,3%) memilih 
tidak setuju dan 3 responden atau (3,1%) memilih sangat tidak setuju. 
70 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab  setuju, maka dapat dikategorikan bahwa pemustaka berkunjung 
ke Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar karena koleksi yang 
sesuai kebutuhan. 
7. Berkunjung karena Koleksi Unik dan Menarik 
Perpustakaan perguruan tinggi selain menyediakan koleksi yang wajib 
sesuai kebutuhan akademik kampus, perpustakaan juga harus menyediakan 
koleksi unik dan menarik seperti: novel, komik, ensiklopedi, majalah dan lain-
lain. Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar telah menyediakan 
koleksi unik dan menarik seperti: koleksi baru (update). Adapun data yang 
diperoleh dari Pernyataan mengenai berkunjung karena koleksi unik dan 
menarik, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 28 
Berkunjung karena koleksi unik dan menarik 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 24 24,5% 96 
Setuju 3 55 56,1% 165 
Tidak Setuju 2 18 18,4% 36 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1% 1 
Total  98 100% 298 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka mengunjungi  Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar  karena koleksi yang sesuai kebutuhan. 
Hal ini dapat dilihat 24 responden atau (24,5%) memilih sangat setuju, 55 
responden atau (56,1%) memilih setuju, 18 responden atau (18,4%) memilih 
tidak setuju dan 1 responden atau (1%) memilih sangat tidak setuju. 
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Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab  setuju, maka dapat dikategorikan bahwa pemustaka berkunjung 
ke Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar karena koleksi yang 
disediakan unik dan menarik. 
8. Berkunjung karena Fasilitas yang Lengkap 
Setiap perpustakaan berbeda kebijakannya untuk menarik pemustaka 
untuk berkunjung, ada yang mengutamakan koleksi dan ada pula 
mengandalkan fasilitas yang dimiliki. Pada dasarnya, perpustakaan ideal 
adalah perpustakaan yang memperhatikan koleksinya dan tidak melupakan 
fasilitas yang perlu ditingkatkan. Seperti itu pula yang dilakukan oleh 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar. Adapun data yang diperoleh 
dari Pernyataan mengenai berkunjung karena fasiitas yang lengkap, dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 29 
Berkunjung karena fasilitas yang lengkap 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 27 27,6% 108 
Setuju 3 59 60,2% 177 
Tidak Setuju 2 10 10,2% 20 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2% 2 
Total  98 100% 307 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka mengunjungi  Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar  karena fasilitas yang lengkap. Hal ini 
dapat dilihat 27 responden atau (27,6%) memilih sangat setuju, 59 responden 
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atau (60,2%) memilih setuju, 10 responden atau (10,2%) memilih tidak 
setuju dan 2 responden atau (2%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab  setuju, maka dapat dikategorikan bahwa pemustaka berkunjung 
ke Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar karena fasilitas yang 
tersedia sudah lengkap. 
9. Berkunjung ke Perpustakaan Minimal 2 Kali dalam Seminggu 
Perpustakaan dikatakan berhasil selain karena koleksi yang memadai 
serta fasilitas lengkap. Tetapi intensitas kunjungan pemustaka tidak pernah 
surut. Pernyataan pemustaka mengenai intensitas kunjungan minimal 2 kali 
dalam seminggu berkunjung ke Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar, diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 30 
Berkunjung minimal 2 kali dalam seminggu 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 27 27,6% 108 
Setuju 3 38 38,8% 114 
Tidak Setuju 2 32 32,7% 64 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1% 1 
Total  98 100% 287 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka sering mengunjungi  
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar. Hal ini dapat dilihat 27 
responden atau (27,6%) memilih sangat setuju, 38 responden atau (38,8%) 
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memilih setuju, 32 responden atau (32,7%) memilih tidak setuju dan 1 
responden atau (1%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab  setuju, maka dapat dikategorikan bahwa pemustaka sering 
berkunjung ke Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar. 
10. Berkunjung karena Letak yang Strategis 
Penempatan perpustakaan yang strategis dapat dijangkau oleh semua 
kalangan atau pemustaka. Letak Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar tepat berada di tengah-tengah kampus UMI Makassar, sehingga 
diharapkan semua mahasiswa dapat berkunjung dengan mudah tanpa harus 
terkendala dengan jarak. Adapun data yang diperoleh dari Pernyataan 
mengenai berkunjung karena letak yang strategis, dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 31 
Berkunjung karena letak yang strategis 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 30 30,6% 120 
Setuju 3 61 62,2% 183 
Tidak Setuju 2 5 5,1% 10 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2% 2 
Total  98 100% 315 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka sering mengunjungi  
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar. Hal ini dapat dilihat 30 
responden atau (30,6%) memilih sangat setuju, 61 responden atau (62,2%) 
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memilih setuju, 5 responden atau (5,1%) memilih tidak setuju dan 2 
responden atau (2%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab  setuju, maka dapat dikategorikan bahwa pemustaka sering 
berkunjung ke Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar disebabkan 
letak perpustakaan yang strategis. 
11. Berkunjung untuk Menyelesaikan Tugas 
Salah satu tujuan berkunjung ke perpustakaan adalah untuk 
menyesaikan tugas. Karena perpustakaan menyediakan berbagai macam 
informasi yang dipercaya kebenarannya. Perpustakaan Utsman Bin Affan 
UMI Makassar sering dikunjungi pemustaka dalam rangka menyelesaikan 
tugas dari dosen, tugas penelitian dan tugas akhir. Adapun data yang diperoleh 
dari Pernyataan mengenai berkunjung untuk menyelesaikan tugas, dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 32 
Berkunjung untuk menyelesaikan tugas 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 48 49% 192 
Setuju 3 45 45,9% 135 
Tidak Setuju 2 3 3,1% 6 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2% 2 
Total  98 100% 335 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka sering mengunjungi  
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar untuk menyelesaikan tugas. 
Hal ini dapat dilihat 48 responden atau (49%) memilih sangat setuju, 45 
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responden atau (45,9%) memilih setuju, 3 responden atau (3,1%) memilih 
tidak setuju dan 2 responden atau (2%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab sangat setuju, maka dapat dipahami bahwa pemustaka sering 
berkunjung ke Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar untuk 
menyelesaikan tugas 
12. Berkunjung karena Keberagaman.Koleksi Hiburan 
Salah satu fungsi perpustakaan adalah sebagai sarana hiburan atau 
rekreasi. Oleh sebab itu, perpustakaan selain menyediakan koleksi non fiksi, 
perpustakaan juga harus menyediakan koleksi fiksi. Perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI Makassar menyediakan koleksi fiksi seperti novel, komik, sastra 
dan lain-lain. Adapun data yang diperoleh dari Pernyataan mengenai 
berkunjung karena keberagaman koleksi hiburan, dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 33 
Berkunjung karena keberagaman koleksi hiburan 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 16 16,3% 64 
Setuju 3 58 59,2% 174 
Tidak Setuju 2 19 19,4% 38 
Sangat Tidak Setuju 1 5 5,1% 5 
Total  98 100% 281 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka sering mengunjungi  
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar karena memiliki koleksi 
hiburan. Hal ini dapat dilihat 16 responden atau (16,3%) memilih sangat 
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setuju, 58 responden atau (59,2%) memilih setuju, 19 responden atau 
(19,4%) memilih tidak setuju dan 5 responden atau (5,1%) memilih sangat 
tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab setuju, maka dapat dipahami bahwa pemustaka sering berkunjung 
ke Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar karena memiliki 
keberagaman koleksi hiburan. 
Dari hasil pengolahan data tentang minat kunjung pemustaka di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar, maka dapat diuraikan dalam 
tabel berikut. 
Jumlah item untuk pernyataan variabel (Y) minat kunjung adalah 12 item, 
maka total skor pernyataan variabel minat kunjung dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 34 
Total skor variabel (Y) Minat Kunjung  
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 357 1.428 
Setuju 3 611 1.833 
Tidak Setuju 2 180 360 
Sangat Tidak Setuju 1 33 33 
Total  1.181 3.654 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel 
promosi adalah 3.654. Selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (skor maksimal – 
skor minimal) dibagi 4. (Sugiyono, 2014: 99). Jumlah skor maksimal diperoleh 
dari: 4 (skor tertinggi) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 4 x 
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12 x 98 = 4.704. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) X jumlah 
item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 1 x 12 x 98 = 1.176. 
Rentang skor = (skor maksimal - skor minimal) :4 , jadi rentang skor 
untuk variabel minat kunjung pemustaka = (4.704 – 1.176) : 4 = 4.410. Untuk 
mengetahui nilai presentase digunakan rumus: 
  
          
            
      
  
    
     
      
      
Berdasarkan   rentang   skor   tersebut   diperoleh   tingkatan   penilaian 
responden terhadap m i n a t  k u n j u n g  di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar. Hal ini dapat dibuat kategori sebagai berikut: 
    STB                      TB                        B                           SB 
 
 
     1.176                 2.352                     3.528            4.410  4.704 
Bagan rentang skor minat kunjung di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar 
Keterangan: 
STB  : Sangat Tidak Baik 
TB  : Tidak Baik 
B  : Baik 
SB  : Sangat Baik 
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Berdasarkan penilaian 98 responden, nilai variabel minat kunjung (Y) 
sebesar 4.410 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor (1.174 - 4704). 
Nilai 4.410 termasuk dalam interval penilaian baik dan mendekati sangat baik.  
C. Pengaruh Promosi terhadap Minat Kunjung Pemustaka di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar 
Hasi dari penelitian ini, dilakukan analisis tingkat pengaruh promosi 
terhadap minat kunjung pemustaka di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar, dengan maksud untuk mengetahui seberapa pengaruh besar antara dua 
variabel, yakni variabel promosi (X) dan variabel minat kunjung pemustaka (Y) 
dengan melakukan   
1. Uji Korelasi 
Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap minat kunjung 
pemustaka di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar maka dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis product moment dengan 
bantuan program IBM SPSS V.22. 
Hasil uji korelasi menggunakan IBM SPSS V.22 dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Buka program IBM SPSS V.22. 
b. Kemudian buka halaman data editor dengan mengklik tombol data 
view. 
c. Isi sesuai data variabelnya, variabel promosi (X) dan variabel minat 
kunjung (Y). 
d. Lakukan Analisis dengan cara mengklik Analyze>Correlate>Bivarlate. 
Selanjutnya akan terbuka kotak diaolog. 
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e. Klik variabel (X) dan (Y), lalu masukkan ke dalam kotak Variables 
pada bagian Correlation Coefficients. 
f. Pastikan Pearson sudah tercentang, selanjutnya klik tombol OK. 
Hasil uji korelasi variabel promosi dan minat kunjung dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 35 
Hasil uji korelasi variabel penelitian 
            Correlations 
 Promosi Minat Kunjung 
Promosi Pearson Correlation 1 .692
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 98 98 
Minat Kunjung Pearson Correlation .692
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 98 98 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
(Sumber: Output IBM SPSS V.22) 
Dari hasil uji korelasi di atas menunjukkan bahwa nilai korelasi pearson 
antara variabel promosi (X) dengan minat kunjung (Y) terdapat pengaruh sebesar 
0,692. Artinya nilai korelasi berada di interval 0,40 – 0,70. Maka dapat dipahami 
bahwa pengaruh pengaruh promosi (X) terhadap minat kunjung (Y) adalah kuat. 
Nilai korelasinya adalah positif sebab terjadi pengaruh positif. Artinya jika 
promosi ditingkatkan maka minat kunjung juga akan semakin tinggi. Maka dapat 
dibuat kategori sebagai berikut: 
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Sangat Rendah        Rendah             Sedang                   Kuat          Sangat Kuat         
 
    0,692 
      0,00                    0,20                     0,40                         0,70                 0,90 
Bagan rentang skor minat kunjung di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar 
2.  Uji Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis meliputi uji 
parsial (t test) dan uji koefisien determinasi (R
2
). pengujian tersebut dilakukan 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel indenpenden (promosi) 
terhadap variabel dependen (minat kuniung pemustaka) dan seberapa besar 
pengaruhnya. 
a. Uji Parsial (T test)  
Uji T dilakukan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh satu 
variabel indenpenden secara individual dalam menerapkan variabel dependen. 
Hasil uji parsial T dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 36 
 Uji Parsial (T test) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Output IBM SPSS V.22) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Consta
nt) 
12.980 2.605  4.982 .000 
Promosi .904 .096 .692 9.390 .000 
a. Dependent Variable: Minat Kunjung 
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan strategi promosi berpengaruh 
terhadap  minat kunjung pemustaka. Hal ini dapat dilihat bahwa t hitung 
variabel promosi sebesar 9.390 sementara t tabel sebesar 0,202. Hal itu berarti 
t hitung > t tabel. Tingkat signifikansi variabel promosi sebesar 0.000 yang 
lebi kecil dari 0.05, artinya signifikan. Sehingga promosi sangat berpengaruh 
terhadap minat kunjung pemustaka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
promosi akan berimplikasi pada minat kunjung pemustaka. 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur dan 
menjelaskan besarnya presentase pengaruh variabel bebas dan variabel 
prediksi terhadap variabel terikatnya. Adapun koefisien determinasi dengan 
model Summary, dapat dilihat pada tabel, sebagai berikut: 
Tabel 37 
Uji Koefisien Determinasi (R
2)
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .692
a
 .479 .473 3.766 
a. Predictors: (Constant), Promosi 
(Sumber: Output IBM SPSS V.22) 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa koefisien determinasi (R
2
), 
adalah 0,692
2 
= 0,479, artinya promosi memiliki proporsi pengaruh terhadap 
minat kunjung pemustaka sebesar 47,9% sedangkan sisanya 52,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam model regresi linear. 
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3. Analisis Regresi  
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel bebas 
(promosi) terhadap variabel terikat (minat kunjung pemustaka), persamaan 
regresi linear sederhana dalam penelitian ini, adalah Y= a + bX. 
Hasil analisis regresi linear sederhana dengan bantuan program IBM 
SPSS V22, berupa koefisien untuk variabel independen (promosi) koefisien ini 
diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen (minat kunjung 
pemustaka) dengan suatu persamaan. Untuk mengetahui hasil perhitungan 
persamaan regresi linear sederhana pada penelitiaan ini dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 38 
Regresi Linear 
 
 
 
 
 
(Sumber: Output IBM SPSS V.22) 
 
Dari tabel koefisien di atas, kolom B pada konstanta (a) adalah 12. 980. 
Sedangkan, (b) adalah 0,904. Sehingga, persamaan regresinya dapat ditulis 
sebagai berikut, Y = a + bX atau 12.980 + 0,904 X 
a. Konstanta (a) = 12.980 
Hal ini berarti bahwa apabila promosi tidak ada peningkatan atau 
konstan, minat kunjung pemustaka akan tetap sebesar 12.980. 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Consta
nt) 
12.980 2.605  4.982 .000 
Promosi .904 .096 .692 9.390 .000 
a. Dependent Variable: Minat Kunjung 
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b. b = 0,904 
Hal ini berarti bahwa apabila nilai promosi naik satu satuan, maka 
minat kunjung pemustaka akan meningkat 0.904 satuan. Artinya, dengan 
semakin meningkatnya promosi minat kunjung pemustaka semakin tinggi, 
begitu juga sebaliknya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan item pernyataan mengenai pengaruh promosi terhadap minat 
kunjung pemustaka di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Strategi promosi perpustakaan yang dilakukan di Perpustakaan Utsman 
Bin Affan UMI Makassar seperti: brosur, poster, spanduk, pameran, 
iklan, website, facebook, pengenalan perpustakaan dan seminar sudah 
baik dalam mempekenalkan perpustakaan kepada calon pemustakanya. 
Jenis promosi yang paling berhasil adalah pengenalan perpustakaan pada 
mahasiswa baru dengan rata-rata 51 responden atau (52%) menyatakan 
telah mengenal Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar saat 
mahasiswa baru. Berdasarkan penilaian 98 responden, nilai variabel 
strategi promosi perpustakaan sebesar 3.307 atau (74%) termasuk dalam 
kategori baik dengan rentang skor (882 – 3.528). Nilai 3.307 termasuk 
dalam interval penilaian baik dan mendekati sangat baik.  
2. Minat kunjung pemustaka di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar sudah baik. Item pernyataan yang paling berhasil menarik 
minat kunjung pemustaka adalah berkunjung untuk menambah wawasan 
dan pengetahuan dengan rata-rata 60 responden atau (61,2%) menjawab 
sangat setuju. Berdasarkan penilaian 98 responden, nilai variabel minat 
kunjung pemustaka sebesar 4.410 atau (77%) termasuk dalam kategori 
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baik dengan rentang skor (1.174 - 4704). Nilai 4.410 termasuk dalam 
interval penilaian baik dan mendekati sangat baik.  
3. Pengaruh promosi (X) terhadap minat kunjung (Y) di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar adalah kuat dengan nilai korelasi 
pearson pengaruh sebesar 0,692. Artinya nilai korelasi berada di interval 
0,60 – 0,799. Atau hasil uji regresi dapat diketahui nilai t hitung sebesar 
9.390 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak  dan H1 
diterima, yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel 
promosi (X) terhadap variabel minat kunjung pemustaka (Y). 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan sebagai 
berikut: 
1. Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar diharapkan tetap 
meningkatkan serta menciptakan ide-ide atau strategi baru dalam 
mempromosikan perpustakaan kepada pemustakanya dengan 
memanfaatkan perkembangan teknologi informasi. 
2. Bagi pemustaka, diharapkan untuk tetap mengunjungi Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar secara konsisten, baik atau tanpa 
dorongan motivasi dari orang lain, sebab perpustakaan akan lenyap jika 
kehilangan pengunjungnya. 
3. Perpustakaan Utsman Bin affan diharapkan tetap mempromosikan 
koleksinya agar pemustaka atau calon pemustaka dapat berkunjung secara 
berkesinambungan karena manfaat yang diperoleh bersifat jangka panjang. 
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LAMPIRAN 
 
ANGKET PENELITIAN 
Angket ini dibuat untuk memperoleh data penelitian menyelesaikan studi pada 
program Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
Dalam penelitian ini, dibutuhkan data yang objektif dari anda. Untuk itu dimohon 
agar mengisi angket ini dengan sejujur-jujurnya dan data yang anda berikan 
sangat bermanfaat untuk penelitian ini dan tentunya akan dijamin kerahasiaannya. 
Demikian harapan saya, atas perhatian dan bantuannya, diucapkan terima kasih. 
Petunjuk Penggunaan: 
1. Isi data diri anda terlebih dahulu, 
2. Sebelum anda memilih dari butir soal yang telah disediakan, maka 
simaklah pertanyaan/pernyataan dengan teliti dan seksama, 
3. Pilihlah salah satu dari berbagai alternatif jawaban yang paling cocok atau 
yang paling mendekati keadaan anda, kemudian beri tanda centang (√) 
pada kolom jawaban yang telah disediakan. 
Data Responden: 
Nama    : 
NIM    : 
Jenis Kelamin  : 
Jurusan   : 
Semester   : 
Keterangan : 
Sangat Setuju    : SS 
Setuju     : S 
Tidak Setuju    : TS 
Sangat Tidak Setuju   : STS 
 
PERNYATAAN VARIABEL (X) PROMOSI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NO PERNYATAAN/PERTANYAAN SS S TS STS 
1 
Saya senang ke Perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI Makassar  setelah melihat Brosur 
perpustakaan         
2 
Keberadaan poster perpustakaan mendorong 
saya mengunjungi Perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI Makassar         
3 
Penempatan spanduk perpustakaan yang baik, 
menjadi salah satu alasan saya berkunjung ke 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar         
4 
Pameran perpustakaan membantu saya 
mengenal Perpustakaan Utsman Bin Affan 
UMI Makassar         
5 
Penyampaian iklan Perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI Makassar yang unik membuat 
saya tertarik berkunjung         
6 
Website Perpustakaan Utsman Bin Affan 
UMI Makassar yang unik membuat saya 
tertarik berkunjung ke perpustakaan         
7 
Keberadaan Facebook Perpustakaan Utsman 
Bin Affan UMI Makassar membuat saya 
tertarik berkunjung ke perpustakaan         
8 
Saya mengenal perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI Makassar saat mahasiswa baru         
9 
Saya mengenal perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI Makassar karena sering diadakan 
seminar di perpustakaan         
PERNYATAAN VARIABEL (Y) MINAT KUNJUNG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NO PERNYATAAN/PERTANYAAN SS S TS STS 
10 
Saya berkunjung ke Perpustakaan Utsman 
Bin Affan UMI Makassar untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan         
11 
Rasa tertarik terhadap Perpustakaan Utsman 
Bin Affan UMI Makassar memotivasi saya 
untuk berkunjung ke perpustakaan         
12 
Saya berkunjung ke Perpustakaan Utsman 
Bin Affan UMI Makassar atas motivasi dosen     
13 
Saya menemukan pengalaman baru setelah 
berkunjung ke Perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI Makassar         
14 
Sikap pustakawan yang ramah membuat saya 
rajin berkunjung ke Perpustakaan  Utsman 
Bin Affan UMI Makassar         
15 
Koleksi yang sesuai kebutuhan membuat saya 
berkunjung ke Perpustakaan  Utsman Bin 
Affan UMI Makassar         
16 
Koleksi unik dan menarik yang dimiliki 
Perpustakaan, mendorong saya berkunjung ke 
Perpustakaan  Utsman Bin Affan UMI 
Makassar         
17 
Fasilitas yang lengkap membuat saya nyaman 
berkunjung ke Perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI Makassar         
18 
Saya berkunjung ke  Perpustakaan  Utsman 
Bin Affan UMI Makassar minimal 2 kali 
dalam seminggu         
19 
Letak Perpustakaan yang strategis membuat 
saya berkunjung ke Perpustakaan  Utsman 
Bin Affan UMI Makassar     
20 
Keperluan untuk menyelesaikan tugas 
mendorong saya untuk berkunjung ke 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar         
21 
Keberagaman koleksi hiburan seperti novel 
dan majalah mendorong saya untuk 
berkunjung ke Perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI Makassar         
Gambar 1. Struktur Orgaisasi Perpustakaan Universitas Muslim Indonesia Makassar 
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Gambar 2. Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar 
 
 
Gambar 3. Pengisian angket penelitian 
 
 Gambar 4. Etalase/kotak Brosur Perpustakaan Utsman Bin Affan 
 
Gambar 5. Banner Perpustakaan Utsman Bin Affan 
 Gambar 6. Spanduk Perpustakaan 
 
Gambar 7. Website Perpustakaan Utsman Bin Affan  
 Gambar 8. Facebook Perpustakaan Utsman Bin Affan 
 
 
Gambar 9. Pameran dalam rangka memperingati ulang tahun Perpustakaan 
Nasional 
 Gambar 10. Seminar e-Journal Springer Link 
 
Gambar 11. Pengenalan Perpustakaan Pada Mahasiswa Baru Tahun 2016 
 
 
DISTRIBUSI NILAI rtabel SIGNIFIKANSI 5% dan1% 
 
N The Level of Significance N The Level of Significance 
5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
 
 Uji Validitas Variabel X Promosi 
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 XTotal 
X1 Pearson 
Correlation 
1 .558
**
 
.532
*
*
 
.487
**
 .440
**
 .351
**
 .299
**
 .268
**
 .162 .679
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .008 .111 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
X2 Pearson 
Correlation 
.558
**
 1 
.652
*
*
 
.518
**
 .404
**
 .347
**
 .386
**
 .088 .292
**
 .721
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000  .000 .000 .000 .000 .000 .387 .004 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
X3 Pearson 
Correlation 
.532
**
 .652
**
 1 .568
**
 .445
**
 .275
**
 .343
**
 -.015 .273
**
 .704
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000  .000 .000 .006 .001 .886 .006 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
X4 Pearson 
Correlation 
.487
**
 .518
**
 
.568
*
*
 
1 .584
**
 .501
**
 .403
**
 .198 .269
**
 .775
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000  .000 .000 .000 .051 .007 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
X5 Pearson 
Correlation 
.440
**
 .404
**
 
.445
*
*
 
.584
**
 1 .576
**
 .461
**
 .117 .399
**
 .758
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000  .000 .000 .252 .000 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
X6 Pearson 
Correlation 
.351
**
 .347
**
 
.275
*
*
 
.501
**
 .576
**
 1 .593
**
 .195 .439
**
 .723
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .006 .000 .000  .000 .055 .000 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
X7 Pearson 
Correlation 
.299
**
 .386
**
 
.343
*
*
 
.403
**
 .461
**
 .593
**
 1 .056 .349
**
 .662
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.003 .000 .001 .000 .000 .000  .586 .000 .000 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
X8 Pearson 
Correlation 
.268
**
 .088 -.015 .198 .117 .195 .056 1 -.006 .300
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.008 .387 .886 .051 .252 .055 .586  .950 .003 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
X9 Pearson 
Correlation 
.162 .292
**
 
.273
*
*
 
.269
**
 .399
**
 .439
**
 .349
**
 -.006 1 .557
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.111 .004 .006 .007 .000 .000 .000 .950  .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
XTotal Pearson 
Correlation 
.679
**
 .721
**
 
.704
*
*
 
.775
**
 .758
**
 .723
**
 .662
**
 .300
**
 .557
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000  
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
  
Uji Validitas Variabel Y Minat Kunjung 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 YTotal 
Y
1 
Pearson 
Correlation 
1 
.553
*
*
 
.069 
.303
*
*
 
.073 
.289
*
*
 
.201
*
 
.308
*
*
 
.338
*
*
 
.308
*
*
 
.388
*
*
 
.256
*
 .535
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .498 .002 .472 .004 .047 .002 .001 .002 .000 .011 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Y
2 
Pearson 
Correlation 
.553
**
 1 .143 
.404
*
*
 
.028 
.354
*
*
 
.249
*
 
.483
*
*
 
.395
*
*
 
.407
*
*
 
.372
*
*
 
.392
*
*
 
.631
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .160 .000 .788 .000 .013 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Y
3 
Pearson 
Correlation 
.069 .143 1 .101 .129 
.292
*
*
 
.435
*
*
 
.184 .188 .196 
.283
*
*
 
.169 .485
**
 
Sig. (2-tailed) .498 .160  .323 .204 .004 .000 .069 .064 .054 .005 .097 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Y
4 
Pearson 
Correlation 
.303
**
 
.404
*
*
 
.101 1 .210
*
 
.554
*
*
 
.372
*
*
 
.354
*
*
 
.347
*
*
 
.279
*
*
 
.338
*
*
 
.195 .620
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .323  .038 .000 .000 .000 .000 .005 .001 .054 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Y
5 
Pearson 
Correlation 
.073 .028 .129 .210
*
 1 .073 
.316
*
*
 
-.095 .161 .183 -.010 .050 .387
**
 
Sig. (2-tailed) .472 .788 .204 .038  .472 .001 .352 .113 .071 .920 .625 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Y
6 
Pearson 
Correlation 
.289
**
 
.354
*
*
 
.292
*
*
 
.554
*
*
 
.073 1 
.696
*
*
 
.475
*
*
 
.453
*
*
 
.248
*
 
.455
*
*
 
.179 .701
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .000 .004 .000 .472  .000 .000 .000 .014 .000 .078 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Y
7 
Pearson 
Correlation 
.201
*
 .249
*
 
.435
*
*
 
.372
*
*
 
.316
*
*
 
.696
*
*
 
1 
.325
*
*
 
.379
*
*
 
.289
*
*
 
.396
*
*
 
.274
*
*
 
.713
**
 
Sig. (2-tailed) .047 .013 .000 .000 .001 .000  .001 .000 .004 .000 .006 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Y
8 
Pearson 
Correlation 
.308
**
 
.483
*
*
 
.184 
.354
*
*
 
-.095 
.475
*
*
 
.325
*
*
 
1 
.306
*
*
 
.348
*
*
 
.460
*
*
 
.286
*
*
 
.584
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .069 .000 .352 .000 .001  .002 .000 .000 .004 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Y
9 
Pearson 
Correlation 
.338
**
 
.395
*
*
 
.188 
.347
*
*
 
.161 
.453
*
*
 
.379
*
*
 
.306
*
*
 
1 
.398
*
*
 
.448
*
*
 
.123 .639
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .064 .000 .113 .000 .000 .002  .000 .000 .229 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
  
Uji  Reliabilitas Variabel X Promosi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Y
1
0 
Pearson 
Correlation 
.308
**
 
.407
*
*
 
.196 
.279
*
*
 
.183 .248
*
 
.289
*
*
 
.348
*
*
 
.398
*
*
 
1 
.454
*
*
 
.415
*
*
 
.622
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .054 .005 .071 .014 .004 .000 .000  .000 .000 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Y
1
1 
Pearson 
Correlation 
.388
**
 
.372
*
*
 
.283
*
*
 
.338
*
*
 
-.010 
.455
*
*
 
.396
*
*
 
.460
*
*
 
.448
*
*
 
.454
*
*
 
1 
.306
*
*
 
.659
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .005 .001 .920 .000 .000 .000 .000 .000  .002 .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Y
1
2 
Pearson 
Correlation 
.256
*
 
.392
*
*
 
.169 .195 .050 .179 
.274
*
*
 
.286
*
*
 
.123 
.415
*
*
 
.306
*
*
 
1 .498
**
 
Sig. (2-tailed) .011 .000 .097 .054 .625 .078 .006 .004 .229 .000 .002  .000 
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
Y
T
o
t
a
l 
Pearson 
Correlation 
.535
**
 
.631
*
*
 
.485
*
*
 
.620
*
*
 
.387
*
*
 
.701
*
*
 
.713
*
*
 
.584
*
*
 
.639
*
*
 
.622
*
*
 
.659
*
*
 
.498
*
*
 
1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 
98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 98 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 98 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.833 9 
Uji Reliabilitas Variabel Y Minat Kunjung 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 98 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 98 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 Uji Regresi 
 
   
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.980 2.605  4.982 .000 
Promosi .904 .096 .692 9.390 .000 
a. Dependent Variable: Minat Kunjung 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1250.855 1 1250.855 88.176 .000
b
 
Residual 1361.839 96 14.186   
Total 2612.694 97    
a. Dependent Variable: Minat Kunjung 
b. Predictors: (Constant), Promosi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.805 12 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
    1 .692
a
 .479 .473 3.766 
a. Predictors: (Constant), Promosi 
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